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ABSTRAK 

 

Nama  : Nur Arfianti 

NIM : 20800113065 

Judul : Implementasi Penilaian Autentik Dalam Menilai Kemampuan 

Siswa Kelas V MIS At-Tauhid Bontorea Kabupaten Jeneponto 

  

Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana implementasi penilaian 

autentik dalam menilai kemampuan siswa kelas V MIS At-Tauhid Bontorea 

Kabupaten Jeneponto. Pokok masalah tersebut selanjutnya di-breakdown ke 

dalam beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana 

penerapan penilaian autentik dalam menilai kemampuan siswa kelas V MIS At-

Tauhid Bontorea Kabupaten Jeneponto?, dan Bagaimana kemampuan siswa 

dalam penerapan penilaian autentik kelas V MIS At-Tauhid Bontorea Kabupaten 

Jeneponto?. Tujuan peneliti adalah umtuk mengetahui penerapan penilaian 

autentik dalam menilai kemampun dan untuk mengetahui faktor-faktor apa yang 

mempengaruhi penerapan penilaian autentik dalam menilai kemampuan siswa 

kelas V MIS At-Tauhid Bontorea Kabupaten Jeneponto. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif 

dengan menggunakan dua metode pengumpulan data, yakni wawancara dan 

dokumentasi. Sumber data penelitian ini adalah Guru dan Siswa kelas V di 

Madrasah ibtidaiyah At-tauhid Bontorea.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan penilaian autentik 

yakni berupa perencanaan, pelaksanaan ,dan pelaporan dalam menilai kemampuan 

siswa V MIS At-Tauhid Bontorea, Kabupaten Jeneponto sudah berjalan dengan 

baik karena guru dalam merencanakan penilaian memasukkan RPP dan kisi-kisi  

instrumen terkait penerapan penilaian. Dalam penilaian aspek sikap dan 

pengetahuan menyiapkan tes dan penugasan untuk menilai, dan kumpulan tugas 

di buku besar siswa sebagai portofolio untuk menilai aspek keterampilan siswa. 

Adanya penilaian autentik dalam menilai kemampuan siswa memudahkan 

guru untuk melaksanakan penilaian karena guru dapat menilai siswa di segala 

aspek penilaian. Baik itu penilaian dari aspek afektif, kongnitif, dan psikomotorik 

siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses terhadap anak didik berlangsung terus 

sampai anak didik mencapai pribadi dewasa susila. Proses ini berlangsung dalam 

jangka waktu tertentu. Bila anak didik sudah mencapai pribadi dewasa susila, 

maka ia sepenuhnya mampu bertindak sendiri bagi kesejahteraan hidupnya dan 

masyarakatnya. Pendidikan menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada pasal 1: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potesi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara.

1
 

Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru. Guru dalam 

konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar dan strategis. Hal ini 

disebabkan gurulah yang berada barisan terdepan dalam pelaksanaan pendidikan. 

Gurulah yang langsung berhadapan dengan peserta didik untuk mentrasfer ilmu 

pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan nilai-nilai positif melalui 

bimbingan dan keteladanan.
2
 

Belajar adalah perubahan yang terjadi dalam diri seseorang mengenai hal-

hal yang bermanfaat baginya. Belajar merupakan semua aktifitas mental atau 

psikis yang dilakukan oleh seseorang yang dapat menimbulkan perubahan 

perilaku berbeda antara sebelum belajar dan sesudah belajar. Dengan demikian 

                                                             

1
Depdiknas, Undang-undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional ) Tahun 2003 (UU 

RI Nomor:20 Tahun 2003) (PT. Sekala Jalmakarya, 2003), h. 3. 

2
Kunandar, Guru Professional (Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  dan 

Sukses dalam Sertifikasi Guru. Rajagrafindo persada, Jakarta, 2011, h.1. 
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belajar dapat di artikan sebagai suatu proses yang di lakukan oleh individu untuk 

memperoleh suatu perubahan perilaku yang baruh secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungannya.
3
 

Kata pembelajaran mengandung arti “proses membuat orang melakukan 

proses belajar sesuai dengan rancangan. Lebih jauh ia mengatakan bahwa 

pembelajaran adalah “merupakan sarana untuk memungkinkan terjadinya proses 

belajar dalam arti perubahan perilaku individu melalui proses mengalami sesuatu 

yang diciptakan dalam rancangan proses pembelajaran”.
4
 Allah berfirman dalam 

QS Al Hajj/22: 46.

                     

                         
Terjemahnya: 

Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai 
hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang 
dengan itu mereka dapat mendengar? karena Sesungguhnya bukanlah mata 
itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.

5
 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun mengikuti unsur-

unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem 

pengajaran terdiri dari siswa, guru, tenaga lainnya, misalnya tenaga labolatorium. 

Material, buku-buku, papan tulis, kapur, fotografi, slide dan film, audio dan video 

tape. Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio 

visual, komputer. Prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, 

                                                             

3
Ruswandi, Psikologi Pembelajaran, Cipta pesona sejahtera; Cet.1 Bandung 2013, h. `24. 

4
Ngalimun, Strategi dan Dan Model Pembelajaran (Aswaja perssindo, Cet.1 Yogyakarta 

2016), h. 29-30. 

5
Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Karya Toha 

Putra), h. 337. 
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praktik, belajar, ujian dan sebagainya.
6
 Allah swt. mengisyaratkan pentingnya 

pembelajaran atau penguasaan ilmu pengetahuan sebagai tolak ukur keberhasilan 

dalam melaksanakan tugas, Allah berfirman dalam QS Al Mujaadilah/28: 11.

                    

                      

                      

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah 
kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang kamu 
kerjakan.

7
 

 Penguasaan ilmu pengetahuan yang didasarkan pada iman kepada Allah 

dapat memaknai sebagai penguasaan guru atas berbagai hal yang berhubungan 

dengan tugasnya termasuk penguasaan terhadap penilaian autentik dalam menilai 

kemampuan peserta didik yang dapat mengantar peserta didik mencapai derajat 

atau prestasi belajar tertentu. 

Terdapat dua istilah lain yang erat kaitannya dengan pengertian penilaian, 

yakni pengukuran dan evaluasi. Ketiga istilah tersebut sering kali dipergunakan 

secara bertukar pakai, sehingga penggunaannya sering menimbulkan kekacauan 

pengertian. Pengukuran adalah proses menerapkan alat ukur terhadap sesuatu 

objek, bisa barang ataupun gejala menurut aturan-aturan tertentu. Pengukuran  

                                                             

6
Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran  (Bumi aksara cet.11) ,th.2011, h. 57. 

7
Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Karya Toha 

Putra), h. 793. 
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(measurement) dalam pendidikan menggunakan alat ukur berupa tes ataupun 

nontes. Proses pengukuran kemampuan peserta didik dilakukan secara tidak 

langsung, artinya beberapa skor yang diperoleh seorang peserta didik baik 

mengenai kemampuan kognitif, afektif, maupun psikomotoriknya dilakukan 

melalui sistem pengujian dengan mengerjakan tes atau tugas-tugas lain, dan hasil 

pekerjaan tes ataupun tugas-tugas lain, dan hasil pekerjaan tes ataupun tugas-tugas 

itulah yang diberi skor. Proses pengukuran dalam pendidikan merupakan tahap 

awal dalam proses penilaian. 

Istilah penilaian (assessment) dalam pendidikan merupakan proses 

pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 

peserta didik. Kegiatan mengumpulkan informasi sebagai bukti untuk dijadikan 

dasar menetapkan terjadinya perubahan dan derajat perubahan yang telah dicapai 

sebagai hasil belajar peserta didik.keputusan penilaian seperti lulus dan tidak 

lulus, telah mencapai standar penguasaan minimal kompetensi atau belum, 

dinyatakan dalam bentuk yang bersifat kualitatif, seperti baik sekali, baik, cukup, 

kurang, dan kurang sekali. Sebagai keputusan (judgement) dalam penilaian harus 

didukung oleh bukti-bukti sebagai data yang cukup yang menunjukkan 

pencapaian hasil belajar peserta didik yang diperoleh melalui tahap pengukuran. 

Tampak jelas adanya hubungan yang sangat erat antara penilaian dan pengukuran 

dalam pendidikan. Penilaian tanpa melalui proses pengukuran akan sangat 

subjektif dan sulit dipertanggungjawabkan.
8
 

Untuk mengetahui gambaran kemampuan pengetahuan, sikap, 

keterampilan peserta didik, kurikulum 2013 menerapkan sistem Penilaian 

Autentik. Penilaian Autentik memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan ilmiah 

                                                             

8
Kokom Komalarasi, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi (Cet. I: Bandung : 

2010) h. 146. 
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dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013.  Penilaian tersebut 

mampu menggambarkan peningkatan hasil belajar peserta didik, baik dalam 

rangka mengobservasi, menalar, mencoba, membangun jejaring, dan lain-lain. 

Penilaian Autentik cenderung fokus pada tugas-tugas kompleks atau kontekstual, 

memungkinkan peserta didik untuk menunjukkan kompetensi mereka dalam 

pengaturan yang lebih autentik. Penilaian Autentik sangat relevan dengan 

pendekatan tematik terpadu dalam pembelajaran, khususnya jenjang Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) atau untuk mata pelajaran yang sesuai.
9
 

Penilaian Autentik menerapkan konsep atau teori pada dunia nyata untuk 

peserta didik. Selain itu Penilaian Autentik memperhatikan keseimbangan antara 

penilaian kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang disesuaikan 

dengan perkembangan peserta didik sesuai dengan jenjangnya.
10

 Ada tiga aspek 

yang dinilai dalam penilaian autentik, yaitu kognitif (pengetahuan), afektif 

(sikap), dan psikomotorik.
11

   

Penilaian autentik menjadi salah satu tuntunan penilaian yang harus 

dilaksanakan guru, karena penilaian ini memiliki sejumlah keunggulan. Beberapa 

keunggulan penilaian autentik antara lain: Pengumpulan informasi kemajuan 

belajar, baik formal maupun informal diadakan dalam suasana yang 

menyenangkan dan memungkinkan  adanya kesempatan yang terbaik bagi siswa 

untuk menunjukkan apa yang dipahami dan mampu dikerjakannya. Prestasi 

belajar siswa terutama tidak dibandingkan dengan prestasi kelompok, tetapi 

                                                             

9
Abdul Majid,  Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2014), h. 239. 

10
Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 

Kurikulum 2013), (Jakarta: Rajawali Press,2013), h. 37. 

11
Elis Ratnawulan, Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), h. 

291. 
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dengan prestasi atau kemampuan yang dimiliki sebelumnya, dengan demikian 

siswa tidak didiskriminasi (masuk rangkin atau tidak) tetapi dibantu untuk 

mencapai apa yang diharapkan; Pengumpulan informasi dilakukan dengan 

berbagai cara agar gambaran kemampuan siswa dapat lebih lengkap terdeteksi 

atau terungkap. 

Kemampuan  adalah suatu kesanggupan dalam melakukan sesuatu yang 

harus siswa lakukan.
12

 Kemampuan kognitif adalah penampilann-penampilan 

yang dapat diamati sebagai hasil-hasil kegiatan atau proses memperoleh 

pengetahuan melalui pengalaman sendiri. Menurut Anas Sudijono ranah kongnitif 

adalah yang mencakup kegiatan mental (otak). Robert M. Gagne dalam W.S. 

Winkel juga menyatan bahwa “ruang gerak pengaturan kegiatan kognitif adalah 

aktivitas mentalnya sendiri”. Lebih lanjut Gagne menjelaskan bahwa “pengaturan 

kegiatan kognitif mencakup penggunaan konsep dan kaidah yang telah dimiliki, 

terutama bila sedang menghadapi suatu problem.
13

 

Berdasarkan analisis latar belakang masalah diatas, maka perlu dilakukan 

penelitian “Implementasi Penilaian Autentik dalam Menilai Kemampuan Siswa 

kelas V MIS At-Tauhid Bontorea Kabupaten Jeneponto”. 

B. Fokus Penelitian dan Deskriptif Fokus  

1. Penerapan Penilaian Autentik  

Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup 

yang akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini memfokuskan penelitian 

mengenai penerapan penilaian autentik dalam menilai kemampuan siswa kelas V 

                                                             

12
Ian, “Pengertian Kermampuan “, official  website of  Ian43 https://wordpres 

.com/2010/12/23 pengertian-kemampuan(7Novermber2015 

13
Anas Sudijono , Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2001), h. 

49.  
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MIS At-Tauhid Bontorea Kabupaten Jeneponto. Penilaian adalah proses 

memberikan atau menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu 

kriteria tertentu. Proses pemberian nilai tersebut berlangsung dalam bentuk 

interpretasi yang diakhiri dengan judgement. Menurut Nana Sudjana, penilaian 

proses belajar adalah upaya memberi nilai terhadap kegiatan belajar-mengajar 

yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam mencapai tujuan-tujuan pengajaran.
14

 

Sedangkan autentik di dalam kamus bahasa Indonesia adalah dapat dipercaya, 

asli, tulen, sah.
15

 Jadi penilaian autentik dapat diartikan sebagai teknik penilaian 

yang dilakukan secara komprehensif untuk menilai mulai dari  masukan  

(input),  proses,  dan  keluaran  (output)  pembelajaran, yang meliputi 

pengetahuan, sikap,  dan keterampilan. 

Adapun langkah-langkah penilaian autentik adalah perencanaan penilaian 

peserta didik sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan berdasrkan prinsip-

prinsip penilaian; pelaksanaan penilaian peserta didik secara profesional, terbuka, 

edukatif, dan sesuai dengan konteks budaya; dan pelaporan hasil penilaian peserta 

didik secara objektif, akuntabel, dan informatif.
16

 

2. Kemampuan siswa 

Kemampuan siswa yang dimaksudkan dalam penelitian disini adalah 

kemampuan kognitif, kemampuan afektif, dan kemampuan psikomotorik. 

Kemampuan kognitif adalah penampilann-penampilan yang dapat diamati 

sebagai hasil-hasil kegiatan atau proses memperoleh pengetahuan melalui 

                                                             

14
Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian, (Bandung: Sinar Baru, 1995), h. 3. 

15
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 101. 
16

https://www.unpak.ac.id/plpg/Bahan_Penilaian_Autentik_plpg_2015.pdf 
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pengalaman sendiri.
17

 Kemampuan ini diukur melalui tes yang berupa 

menjodohkan, pilihan ganda, jawaban singkat, dan uraian. 

Kemampuan afektif yang berkaitan dengan minat dan sikap ini, erat 

hubungannya dengan emosi anak didik. Jika kemampuan afektif pada anak tidak 

tumbuh atau muncul, maka efeknya secara tidak langsung si anak tidak dapat 

menyenangi atau fokus atau merespon dengan baik terhadap mata pelajaran yang 

diajarkan atau diberikan. Sehingga kemampuan ini sangat perlu untuk 

diperhatikan secara lebih oleh tenaga pendidik maupun orang tua terhadap anak 

didik. Kemampuan ini diukur melalui bagaimana minat dan sikap peserta didik 

dalam pembelajaran. 

Kemampuan psikomotorik ini erat kaitannya dengan kemampuan anak 

dalam menggerakkan dan menggunakan otot tubuhnya, kinerja, imajinasi, 

kreativitas, dan karya-karya intelektual. Beberapa contoh kegiatannya yaitu 

berenang, menari, melukis, menendang, berlari, melakukan gerakan sholat sampai 

dengan gerakan ibadah haji. Penilaian psikomotorik dapat dilakukan dengan cara 

observasi atau pengamatan pada saat kegiatan belajar mengajar sedang 

berlangsung.
18

 Kemampuan ini diukur melalui pengamatan langsung dan 

penilaian tingkah laku peserta didik  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

masalah-masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan penilaian autentik dalam menilai kemampuan 

siswa kelas V MIS At-Tauhid Bontorea Kabupaten Jeneponto? 

                                                             

17
Anas Sudijono , Pengantar Evaluasi Pendidikan, h. 49.  

18
http://nandaazmi204.blogspot.co.id/2013/04/kemampuan-afektif-dan-psikomotorik.html 
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2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi penerapan penilaian autentik kelas 

V MIS At-Tauhid Bontorea Kabupaten Jeneponto? 

D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 

Sebatas pengetahuan peneliti, pembahasan mengenai pemahaman guru 

dalam menerapkan penilaian autentik di sekolah MIS At-Tauhid Bontorea 

Kabupaten Jeneponto, belum banyak dibahas sebagai karya tulis ilmiah secara 

mendalam, khususnya pada jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah 

(PGMI). 

Berdasarkan pada penelusuran tentang kajian pustaka yang peneliti 

lakukan di lapangan, peneliti hanya menemukan karya ilmiah yang hampir sama 

dengan judul penelitian yang penulis lakukan yaitu:  

a. Menik Lestari, “Implementasi Penilaian Auntetik dalam Pembelajaran 

Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP”.  Setelah melakukan penelitian ini 

dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka 

diperoleh hasil penelitiannya bahwa penilaian autentik yang telah diterapkan 

di sekolah pada mata pelajaran Agama Islam  dan Budi pekerti sudah cukup 

baik dalam menilai sikap siswa.  

b. Maerueroh, “Pelaksanaan Penilaian Autentik dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP”. Hasilnya SMP tersebut telah 

menggunakan penilaian autentik. (1) Bentuk teknik dan instrumen penilaian 

autentik dalam pembelajaran PAI di SMP yaitu (a) aspek pengetahuan 

meliputi teknik: tes lisan, tertulis, dan penugasan, sedangkan instrumennya 

berupa pilihan ganda, isian singkat dan uraian. (b) aspek keterampilan 

meliputi teknik: tes praktik, penilaian projek dan portofolio. (c) aspek sikap 

meliputi teknik: observasi, penilaian diri, penilaian antar siswa dan jurnal. (2) 

Hasil yang dicapai siswa dengan penilaian autentik sesuai dengan KKM 
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sebesar 80, untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

(3) faktor yang mendukung pada penilaian Autentik yaitu guru yang kreatif, 

input yang bagus, kelas yang proporsional, fasilitas yang memadai. Faktor 

penghambatnya adalah tugas untuk siswa terlalu banyak, menambah beban 

siswa dan guru, pergantian kurikulum yang mendadak, sehingga guru dan 

siswa masih perlu beradaptasi dengan K 13 yang terlambat. 

c. Muhammad Jurjani, “Keterlaksanaan Penilaian Autentik pada Mata 

Pelajaran IPA-Biologi di MTSN”. Hasilnya MTS tersebut telah menggunakan 

penilaian autentik. Terdapat tanggapan positif dari para siswa. Pelaksanaan 

penilitian autentik di laboratirium belum dapat dilaksanakan karena 

kurangnya sarana dan prasarana. Kekurangan dari penilaian autentik di 

sekolah tersebut adalah: 1) kurangnya pembekalan dari sekolah untuk para 

guru, 2) menambah pekerjaan bagi guru, 3) guru memiliki rasa minder dan 

tidak percaya diri kepada siswa dengan penilaian autentik, 4) kurangnya 

literatur ideologi dan alat-alat praktik yang belum terpenuhi, dan 5) 

keterbatasan waktu yang diperlukan. 

d. Loyka Dwi Iryanti, “Implementasi Penilaian autentik di Kelas IV di MI”. 

Hasilnya penilaian autentik yang dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah yaitu 

mengacu pada 3 kompetensi penilaian sikap, sikap dibagi menjadi dua 

kompetensi yaitu kompetensi penilaian sikap social dan sikap spiritual, 

kompetensi penilaian kognitif, kompetensi penilaian keterampilan. Dalam 

perencanaan ini guru mengidentifikasi dan memetakan KD (Kompetensi 

Dasar) dan memetakannya sesuai dengan KI (Komepetensi Inti), selanjutnya 

menentukan teknik dan bentuk instrumen penilaian, memetakan indicator 

hasil belajar sesuai level masing-masing kompetensi, dan yang terakhir 
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menyusun instrumen penilaian sesuai dengan level aspek kompetensi masing-

masing. 

e. Ummu Aiman, “Evaluasi Pelaksanakan Penilaian Autentik Kurikulum 2013 

di MI”. Hasilnya Perencanaan pelaksanaan penilauian autentik kurikulum 

2013 di MIN Tempel belum sepenuhnya dilaksanakan sesuai prosedur 

penilaian autentik. Tahapan perencanaan diawali dari peningkatan sumber 

daya guru dengan mengadakan workshop selama 4 kali dalam tahun ajaran 

2014/2015 dan rencana pada kegiatan libur semester II tahun ajaran 

2014/2015 khusus proses pembelajaran dan penilaian autentik. Namun belum 

adanya workshop yang secara khusus membuat rubrik penilaian lembar kerja 

serta pembuatan RPP. Perencanaan kedua dengan mempersiapkan kurikulum 

serta jenis instrument yang akan digunakan dalam penilaian autentik. 

f. Khafidzoh,  “Implementasi Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Ekonomi 

di MA”. Hasilnya guru ekonomi di MA ini,  50% sudah 

mengimplementasikan penilaian autentik dengan baik dalam 

pembelajarannya, sedangkan persepsi siswa 68,97% guru sudah 

mengimplementasikan penilaian autentik dengan cukup baik dalam 

pembelajarannya. Secara keseluruhan guru ekonomi di MA negeri lebih baik 

tingkat implementasinya pada aspek perencanaan, pelaksanaan serta aspek 

analisis dan pelaporan. Sedangkan menurut siswa di MA negeri, guru 

ekonomi d MA lebih baik tingkat implementasinya pada aspek teknik dan 

instrumen penilaian sikap dan keterampilan.  

g. Nuryati, “Implementasi Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Tematik 

Terpadu kelas IV”. Hasilnya masalah yang dihadapi dalam implementasi 

penilaian autentik yaitu dalam hal penyesuaian antara jenis penilaian dengan 

karekteristik peserta didik, cara mengatasinya guru harus memahami pribadi 
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peserta didik agar dapat mengenali karakteristik peserta didik, dan guru harus 

mengubah cara mengemas penyampaian tugas supaya peserta didik tidak 

merasa terbebani dengan tugas yang diberikan oleh guru. Masalah kedua, 

prosedur penilaian lebih rumit. Cara untuk mengatasi masalahnya yaitu 

dengan cara mengadakan kerja kelompok guru (KKG) seminggu sekali untuk 

membuat kolom awal tahun. Guru juga harus mengikuti penataran mengenai 

kurikulum 2013 dan selalu aktif mencari informasi terbaru mengenai 

penilaian autentik dalam pembelajaran tematik terpadu dan prosedur 

penilaian lebih rumit. 

Berdasarkan kajian pustaka tersebut peneliti mengangkat judul 

“Implementasi Penilaian Autentik dalam Menilai Kemampuan Siswa Kelas V MIS 

At-Tauhid Bontorea, Kabupaten Jeneponto”. Dalam ketujuh skripsi terdahulu 

memiliki kesamaan yaitu membahas tentang penilaian autentik. Perbedaan 

penelitian ini adalah peneliti tidak membahas mengenai faktor pendukung dan 

penghambat dalam penilaian melainkan membahas mengenai penerapan penilaian 

autentik dalam menilai kemampuan siswa. 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Adapaun tujuan penelitian yang hendak dicapai peneliti sebagai berikut :  

a. Mengetahui penerapan penilaian autentik dalam menilai kemampuan 

siswa didik kelas V MIS At-Tauhid Bontorea, Kabupaten Jeneponto. 

b. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan penilaian 

autentik dalam menilai kemampuan siswa V MIS At-Tauhid 

Bontorea, Kabupaten Jeneponto. 

2. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Kegunaan Ilmiah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan di bidang pendidikan khususnya dalam menambah 

pengetahuan, khususnya menambah wawasan keilmuan penelitian dalam 

mempelajari teknik penilaian kelas yang tepat selama proses pembelajaran. 

b. Kegunaan Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam 

merumuskan dan mengembangkan alat penilaian dalam menunjang 

keefektifitasan pembelajaran di kelas. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORETIS 

A. Penilaian Autentik 

1. Pengertian Penilaian  

Istilah penilaian adalah proses kegiatan untuk mengetahui apakah suatu 

program yang telah ditetapkan sebelumnya berhasil dengan baik atau tidak. Untuk 

mengetahui informasi tentang penilaian tersebut digunakan pengukuran, baik yang 

menggunakan instrumenn tes maupun non tes. Tes adalah penyajian seperangkat 

pertanyaan atau tugas untuk dijawab atau dikerjakan. Untuk mengetahui hasil tes 

tersebut, diadakan ujian. Ujian adalah cara penilaian yang dirancang dan 

dilakasanakan pada waktu dan tempat tertentu pula.  

Evaluasi meliputi mengukur dan menilai. Evaluasi bukan hanya member 

angka dan menilai berhasil tidaknya sesuatu program, melainkan juga diguanakan  

untuk membuat keputusan, sebab-sebab ketidakberhasilan, tidak lanjut dan solusi 

pemecahannya. Jadi, evaluasi (assessment) adalah penerpan berbagai cara dan 

penggunaan beragam alat penialaian untuk memperoleh informasi tentang pencapaian 

hasil belajar. Proses pemberian angka atau usaha memperoleh deskripsi dari suatu 

tingkat karakteristik tertentu pada seseorang itulah yang dinamakan measurement.1 

Istilah penilaian (assessment) dalam pendidikan merupakan proses 

pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 

peserta didik. Kegiatan mengumpulkan informasi sebagai bukti untuk dijadikan dasar 

menetapkan terjadinya perubahan dan derajat perubahan yang telah dicapai sebagai 

hasil belajar peserta didik. Keputusan penilaian seperti lulus atau tidak lulus, telah 

                                                             

1
Slameto.  Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta: PT.Bumi Angkasa, 1999),  h.8. 
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mencapai standar penguasaan minimal kompetensi atau belum, dinyatakan dalam 

bentuk yang bersifat kualitatif, seperti baik sekali, baik, cukup, kurang, dan kurang 

sekali. Sebagai keputusan (judgement) dalam penilaian harus didukung dalam bukti-

bukti peserta didik yang diperoleh melalui tahap pengukuran. Tampak jelas adanya 

hubungan yang sangat erat antara penilaian dan pengukuran dalam pendidikan.2  

2. Pengertian Penilaian Autentik  

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari perencanaan maupun pelaksanaan proses pembelajaran guru. 

Penilaian pembelajaran  pada kurikulum 2013 diarahkan pada Penilaian Autentik. 

Secara sederhana Penilaian Autentik sering juga disebut dengan authentic 

assessment. authentic assessment adalah asesmen hasil belajar yang menuntut peserta 

didik menunjukkan prestasi dan hasil belajar berupa dalam kemampuan dalam 

kehidupan nyata dalam bentuk kinerja atau hasil kerja. Dalam asesmen konvensional 

anak yang dinyatakan bagaimana sikap dan perilaku mereka terhadap orang yang 

lebih tua. Berbeda pada authentic assessment.  Maka sikap dan perilaku peserta didik 

terhadap orang yang lebih tua dapat dinilai melaui observasi ketika peserta didik 

berbicara dengan penjaga sekolah, penjaga kantin tenaga pendidik, guru dan kepala 

sekolah.3
  

Penilaian autentik adalah proses pengumpulan informasi oleh guru tentang 

perkembangan dan pencapaian pembelajaran yang dilakukan anak didik melalui 

berbagai teknik yang mampu mengungkapkan, membuktikan atau menunjukkan 

                                                             

2
Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual (Konsep dan Aplikasi) (Bandung: PT. 

Reflika Aditama, 2013), h. 146-147.  

3
Supardi, Penilaian Autentik, Pembelajaran Afektif, Kognitif dan Psikomotor (konsep dan 

aplikasi) (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2015), h. 24. 
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secara tepat bahwa tujuan pembelajaran dan kemampuan (kompetensi) telah benar-

benar dikuasai dan dicapai.4 

Di samping penilaian sebagai terjemahan dari assessment terdapat istilah 

evaluasi (evaluation) yang merupakan penilaian terhadap keseluruhan program 

pendidikan mulai dari perencanaan program, pelaksanaan program (termasuk 

didalamnya pelaksanaan penilaian), serta hasil-hasil yang dicapai oleh program 

pendidikan. Evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan, dan 

penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan pada setiap 

jalur, jenjang dan jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggung jawaban 

penyelenggaraan pendidikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pengukuran merupakan tahap awal dalam proses penilaian, penilaian merupakan 

salah satu aspek dari evaluasi pendidikan, sedangkan evaluasi merupakan penilaian 

terhadap keseluruhan program pendidikan.5
  

3. Karakteristik Penilaian Autentik 

Penilaian autentik khususnya dalam sistem penilaian pada kurikulum 2013 

memiliki ciri-ciri: 1). Belajar tuntas, 2) autentik, 3) berkesinambungan, 4) 

menggunakan tehnik yang bervariasi, dan 5) berdasarkan acuan kriteria (Direktorat 

Pendidikan Madrasah Dirjen Pendis, 2013). 

Belajar tuntas dimaksudkan bahwa sebelum peserta didik menguasai 

kompetensi pada kategori pengetahuan dan keterampilan (KI-3 dan KI-4), tidak 

diperkenalkan mengerjakan pekerjaan selanjutnya. Asumsi dalam belajar tuntas 

                                                             

4
Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Mengembangkan Standar Kompetensi Guru) 

(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 186. 

5
Kokom Komalasari,  Pembelajaran Kontekstual (konsep dan aplikasi) (Cet II; Bandung; PT 

ReflikaAditama, 2013), h 146-147. 
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adalah peserta didik yang belajar lambat pada waktu lebih lama untuk materi yang 

sama, dibandingkan peserta didik dengan tingkat kemampuan sedang dan tinggi. 

Autentik dalam arti penilaian dilakukan dengan berbagai cara dan kriteria 

holistik (kompetensi untuk merefleksikan pengetahuan dan keterampila sikap). Serta 

penekanan pada pengukuran apa yang dapat dilakukan peserta didik. Menurut 

kunandar bahwa karakteristik penilaian autentik dari aspek kondisi peserta didik. 

Artinya dalam melakukan penilaian autentik guru perlu menilai input (kondisi awal). 

Peserta didik, proses (kinerja dan aktivitas peserta didik dalam proses belajar 

mengajar), dan output (hasil pencapaian kompetensi baik sikap, pengetahuan, 

maupun keterampilan yang dikuasai atau ditampilkan peserta didik setelah mengikuti 

proses belajar mengajar). 

Berkesinambungan bahwa, penilaian bertujuan mendapatkan gambaran yang 

utuh mengenai perkembangan hasil belajar peserta didik, memantau proses, 

kemajuan, dan perbaikan hasil terus menerus dalam bentuk penilaian proses, dan 

berbagai jenis ulangan secara berkelanjutan. 

Berdasarkan acuan kriteria bahwa penilaian, peserta didik tidak dibandingkan 

terhadap kelompoknya, tetapi dibandingkan terhadap kriteria yang ditetapkan, seperti 

ketuntasan minimal, yang ditetapkan oleh satuan pendidikan masing-masing pada 

awal tahun pelajaran. 

Pemilihan teknik penilaian pada penilaian autentik yang dipilih secara 

bervariasi disesuaikan dengan karakteristik masing-masing pencapaian kompetensi 

yang hendak dicapai. Penilaian autentik menggunakan berbagai tehnik penilaian 
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meliputi, tertulis, lisan, produk, portofolio, unjuk kerja, proyek, pengamatan dan 

penilaian diri.6 

Penilaian autentik merupakan salah satu pilar dalam pembelajaran 

kontekstual. mengemukakan bahwa penilaian autentik memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk menunjukkan apa yang telah mereka pelajari selama proses belajar 

mengajar. Penilaian autentik adalah suatu penilaian belajar yang merujuk pada situasi 

atau konteks “dunia nyata” yang memerlukan berbagai macam pendekatan untuk 

memecahkan masalah yang memberikan kemungkinan bahwa salah satu masalah bisa 

mempunyai lebih dari satu macam pemecahan. Dengan kata lain, assessment autentik 

memonitor dan mengukur kemampuan siswa dalm bermacam-macam kemungkinan 

pemecahan masalah yang dihadapi dalam situasi atau konteks dunia nyata. Dalam 

suatu proses pembelajaran penilaian autentik mengukur, memonitor dan menilai 

semua aspek hasil belajar (yang tercakup dalam domain kognitif, afektif dan 

psikomotor), baik yang tampak sebagai hasil akhir dari suatu proses pembelajaran 

maupun berupa perubahan dan perkembangan aktivitas, dan perolehan belajar selama 

proses pembelajaran didalam kelas ataupun diluar kelas.7 

Secara lebih luas penilaian autentik di defenisikan sebagai penelitian yang 

dilakukan secara komprehensif untuk menilai mulai dari masukan (input) proses 

(process) dan keluaran (output) pembelajaran (Permendikbud Nomor 23 tahun 2016). 

penilaian autentik dilakukan mengukur sikap, pengetahuan maupun keterampilan. 

Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 menggariskan penilaian hasil belajar 

peserta didik meliputi beberapa aspek yakni sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

                                                             

6
Supardi, Penilaian Autentik, Pembelajaran Afektif, Kognitif dan Psikomotor (konsep dan 

aplikasi), h. 26-27. 

7
Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual (konsep dan aplikasi), h. 147-148. 
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Penilaian sikap merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk memperoleh 

informasi deskriptif mengenai perilaku peserta didik. Penilaian pengetahuan 

merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengukur penguasaan pengetahuan 

peserta didik. Penilaian keterampilan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengukur kemampuan peserta didik menerapkan pengetahuan dalam melakukan 

tugas tertentu. Penilaian pengetahuan dan keterampilan dilakukan oleh pendidik, 

satuan pendidikan, dan pemerintah.8 

Penilaian autentik merupakan penilaian yang sederhana terhadap hasil belajar 

siswa penilaian sederhana tidak hanya melihat hasil akhir, tetapi kemajuan hasil 

belajar siswa dinilai dari proses sehingga dalam penilaian sebenarnya tidak bisa 

dilakukan hanya dengan satu cara tetapi menggunakan berbagai ragam penilaian. 

Penilaian nyata adalah proses yang dilakukan oleh guru untuk mengumpulkan sebuah 

informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan siswa. 

Elin Rosalin menyebutkan bahwa “Penilaian autentik ini merupakan penilaian 

yang sebenarnya terhadap perkembangan belajar peserta didik sehingga penilaian 

tidak dilakukan dengan satu cara, tetapi bisa menggunakan berbagai cara”. 

Dengan demikian penilaian autentik merupakan penilaian yang sebenarnya, 

yaitu proses yang dilakukan oleh guru dalam mengumpulkan informasi tentang 

perkembangan belajar dan perubahan tingkah laku yang dimiliki siswa setelah suatu 

kegiatan belajar mengajar berakhir. Penilaian Autentik dilakukan untuk mengetahui 

apakah terjadi perubahan tingkah laku pada diri siswa, apakah siswa melakukan 

                                                             

8
“Pengertian Lingkup Tujuan Prinsip Bentuk Mekanisme Prosedur dan Instrument Penilaian 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan,” Website 

Pendidikan,  http://www.websitependidikan.com/2016/07/pengertian-lingkup-tujuan-prinsip-bentuk-

mekanisme-prosedur-dan-instrumen-penilaian-berdasarkan-permendikbud-nomor-23-tahun-2016-

tentang-standar-penilaian-pendidikan.html (10 Oktober 2016). 
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alaman belajar atau tidak serta mengetahui apakah proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan memiliki nilai positif atau tidak. 

Pergeseran dari penilaian kelas kepada penilaian autentik karena adanya 

pergeseran-pergeseran sebagai berikut :  

1. Pergeseran dari penilaian melalui tes (mengukur kompetensi pengetahuan 

melalui hasil saja), menuju penilaian autentik (mengukur semua kompetensi 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan berdasarkan proses dan hasil). 

2. Memperkuat PAP (penilaian Acuan Patokan) yaitu pencapaian hasil belajar di 

dasarkan pada posisi skor yang diperolehnya terhadap skor yang ideal 

(maksimal).  

3. Penilaian tidak hanya pada level KD, tetapi juga pada kompetensi inti dan SKL. 

4. Mendorong pemanfaatan protofolio yang di buat siswa sebagai instrumen utama 

penilaian.9 

Berdasarkan pergeseran paradigma diatas menurut Kunandar penilaian 

autentik adalah kegiatan menilai peserta didik yang menekankan kepada apa yang 

seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai instrumen penilaian 

yang disesuaikan dengan tuntutan dengan kometensi yang ada di Standar Kompetensi 

(SK) atau Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). 

Pemanfaatan penilaian autentik dalam penilaian pembelajaran diharapkan 

“menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui 

                                                             

9
Supardi, Penilaian Autentik, Pembelajaran Afektif, Kognitif dan Psikomotor (konsep dan 

aplikasi), h. 24-26. 
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penguatan sikap (tahu mengapa), keterampilan (tahu bagaimana), dan pengetahuan 

(tahu apa) yang trintegrasi.10 

Penilaian autentik juga disebut dengan penilaian alternatif. Pelaksanaan 

Penilaian autentik tidak lagi menggunakan format-format penilaian tradisional 

(multiple-choice, matching, true-false dan paper and pencil test), tetapi menggunakan 

format yang memungkinkan siswa untuk menyelesaikan suatu tugas atau 

mendemostrasikan suatu performasi dalam memecahkan suatu masalah. Format 

penilaian ini dapat berupa: 

a. Tes yang menghadirkan benda atau kejadian asli kehadapan siswa (hands-on 

penilaian). 

b. Tugas (tugas keterampilan, tugas investigasi sederahana dan tugas investigasi 

terintegrasi).  

c. Format rekaman kegiatan belajar siswa  (misalnya: potofolio, interview, daftar 

cek, persentasi oral, dan debat).  

Beberapa pembaruan yang tampak pada penilaian autentik adalah :  

a. Melibatkan siswa dala tugas yang penting, menarik, berfaedah dan relevan dalam 

kehidupan nyata siswa, 

b. Tampak dan terasa sebagai kegiatan belajar, bukan tes tradisional, 

c. Melibatkan keterampilan berfikir tingkat tinggi dan mencakup pengetahuan yang 

luas, 

d. Menyadarkan siswa tentang apa yang harus dikerjakannya akan dinilai, 

                                                             

10
Supardi, Penilaian Autentik, Pembelajaran Afektif, Kognitif dan Psikomotor (konsep dan 

aplikasi), h. 24-26. 
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e. Merupakan alat penilaian dengan latar standar (standar setting), bukan alat 

penilaian yang distandarisasikan, 

f. Berpusat pada siswa (student contered) bukan berpusat pada guru (teacher 

conterd), dan  

g. Dapat menilai siswa yang berbeda kemampuan, gaya belajar, dan latar belakang 

kulturalnya.11  

Sebagai sebuah proses, penilaian autentik dilakukan melalui langka-langka 

penceranaan, tahap penyusunan, alat penilaian, tahap pengumpulan informasi melalui 

sejumlah bukti yang menunjukkan pencapaian hasil belajar peserta didik, tahap 

pengolahan dan tahap penggunaan informasi tentang hasil belajar peserta didik. 

Teknik penilaian autentik dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti penilaian 

unjuk kerja (performance), penilaian tertulis (paper and pencil test), atau lisan 

penilaian proyek, penilaian produk, penilaian melalui kumpulan hasil kerja/karya 

peserta didik (portofolio) dan penilaian diri.12 

a. Perencanaan penilaian peserta didik sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai 

dan berdasrkan prinsip-prinsip penilaian.  

b. Pelaksanaan penilaian peserta didik secara profesional, terbuka, edukatif, dan 

sesuai dengan konteks budaya.  

c. Pelaporan hasil penilaian peserta didik secara objektif, akuntabel, dan 

informatif.13 

 

                                                             

11
Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual (konsep dan aplikasi), h. 148-149. 

12
Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual (konsep dan aplikasi), h. 148-149. 

13
“UNPAK”, Situs Resmi Unpak. 

https://www.unpak.ac.id/plpg/Bahan_Penilaian_Autentik_plpg_2015.pdf  (11 Oktober 2016) 
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4. Fungsi dan Manfaat Penilaian Autentik  

Menurut Thorndike dan hagen (1977) fungsi dan manfaat penilaian dalam 

pendidikan diarahkan kepada keputusan-keputusan yang menyangkut :  

a. Pengajaran  

b. Hasil belajar 

c. Diagnosis dan usaha perbaikan 

d. Penempatan 

e. Seleksi  

f. Bimbingan dan konseling 

g. Kurikulum 

h. Penilaian kelembagaan14 

Merujuk pada pendapat di atas, Depdiknas (2006) menjabarkan lebih lanjut 

fungsi penilaian berbasis kelas atau penilaian autentik sebagai berikut: 

a. Menggambarkan sejauh mana seorang peserta didik telah mengusai suatu 

kompetensi. 

b. Mengevaluasi hasil belajar peserta didik dalam rangka membantu peserta didik 

memahami kemampuan dirinya, membuat keputusan tentang langkah berikutnya, 

baik untuk pemilihan program, pengembangan kepribadian, maupun untuk 

penjurusan (sebagai bimbingan).  

c. Menemukan kesulitan belajar dan kemungkinan prestasi yang biasa 

dikembangkan peserta didik sebagai alat diagnosis yang membantu pendidik 

menentukan apakah seorang perlu mengikuti remedial atau pengayaan  

                                                             

14
Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual (konsep dan aplikasi), h. 150. 
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d. Menemukan kelemahan dan kekurangan proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung guna perbaikan proses pembelajaran berikutnya.  

e. Sebagai kontrol bagi pendidik dan satuan pendidik tentang kemajuan 

perkembangan peserta didik  

Pemanfaatan penilaian autentik untuk hal-hal sebagai berikut : 

a. Mengetahui tingkat pencapaian kompetensi selama dan setelah proses 

pembelajaran berlangsung 

b. Memberikan umpan balik bagi peserta didik agar mengetahui kekuatan dan 

kelemahannya dalam proses pemcapaian kompetensi. 

c. Memantau kemajuan dan mendiagnosis kesulitan belajar yang di alami peserta 

didik sehingga dapat dilakukan pengayaan dan  remedial 

d. Umpan balik bagi guru dalm memperbaiki metode, pendektan, kegiatan, dan 

sumber belajar yang digunakan. 

e. Memberikan pilihan alternatif penilaian kepada guru. 

f. Memberikan informasi kepada orang tua dan komite sekolah tentang efektivitas 

pendidikan. 

g. Memberikan umpan balik bagi para pengambil kebijakan (Diknas Daerah) dalam 

mempertimbangkan konsep penilaian kelas yang digunakan.15 

5. Macam-Macam Teknik Penilaian Autentik  

Teknik pengumpulan informasi pada dasarnya adalah cara penilaian kemajuan 

belajar siswa terhadap pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

Penilaian terhadap satu kompetensi dasar dilakukan berdasarkan indikator-indikator 

pencapaian hasil belajar, berupa ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

                                                             

15
Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual (konsep dan aplikasi), h. 150. 
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Terdapat tujuan teknik yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran, yaitu: 

a. Penilaian Unjuk Kerja 

Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang dilakukan dengan mengamati 

kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian ini cocok digunakan untuk 

menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta didik melakukan tugas 

tertentu seperti: praktik menyebutkan identitas diri dan keluarga didepan kelas, 

praktik kerja sama, bermain peran dan lain-lain.16 

b. Penilaian Sikap  

Sikap bermula dari perasaan (suka atau tidak suka) yang terkait dengan 

kecendrungan seseorang dalam merespon sesuatu objek. Sikap juga sebagai ekspresi 

dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang di miliki oleh seseorang. Sikap dapat di 

bentuk, sehingga terjadi perilaku atau tindakan yang di inginkan. Sikap terdiri dari 

tiga komponen yaitu afektif, kognitif dan konatif. Komponen afektif adalah perasaan 

yang di miliki seseorang atau penilaiannya terhadap suatu objek. Komponen kognitif 

adalah kepercayaan atau keyakinan seseorang mengenai objek. Adapun konatif 

adalah kecendrungan untuk berperilaku atau berbuat dengan cara-cara tertentu 

berkenaan dengan kehadiran objek sikap.17 

c. Penialain Tertulis  

Penilaian secara tertulis dilakukan dengan tes tertulis. Tes tertulis  merupakan 

tes di mana soal dan jawaban yang diberikan kepada peserta didik dalam bentuk 

tulisan. Dalam menjawab soal peserta didik tidak selalau merespon dalam bentuk 

                                                             

16
Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual (konsep dan aplikasi), h. 153-154. 

17
Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual (konsep dan aplikasi), h. 156. 
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menulis jawaban tetapi juga dalam bentuk yang lain seperti memberi tanda, 

mewarnai, menggambar, dan lain sebagainya.18  

d. Penilaian Proyek  

Penilain proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang 

harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. Tugas tersebut berupa suatu 

investigasi sejak dari perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, pengelohan 

dan penyajian data. Penilaian proyek dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman, 

kemampuan mengaplikasikan, kemampuan penyelidikan, dan kemampuan 

menginformasikan mata pelajaran tertentu secara jelas pada peserta didik.19
  

e. Penilaian Produk  

Penilaian produk adalah terhadap proses pembuatan dan kualitas  suatu 

produk. Penilaian produk meliputi penilaian kemampuan siswa untuk membuat 

produk- produk dan teknologi dan seni seperti, barang-barang yang terbuat dari kayu, 

keramik, plastik, dan logam.20 

f. Penilaian Portofolio 

Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang berdasarkan 

pada kesimpulan informasi yang menunjukkan perkembangan kemampuan siswa 

dalam satu periode tertentu. Informasi tersebut dapat berupa karya siswa dari proses 

pembelajaran  yang dianggap terbaik oleh peserta didik.21\ 

 

 

                                                             

18
Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual (konsep dan aplikasi), h. 162. 

19
Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual (konsep dan aplikasi), h. 163. 

20
Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual (konsep dan aplikasi), h. 164. 

21
Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual (konsep dan aplikasi), h. 165. 



 
 

27 
 

g. Penilaian Pengamatan  

Pengamatan atau pengindaraan atau sering disebut juga observasi adalah 

merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara berkesinambungan dengan 

menggunakan indera, baik secara lansung maupun tidak lansung dengan 

menggunakan lembar observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku atau aspek 

yang diamati.  

Dalam pelaksanaanya “pengamatan mesti dilakukan secara sistematis, 

berfokus pada tiap-tiap anak dan perilaku tertentu agar tidak bisa diperoleh gambaran 

yang lebih jelas dan akurat. Tidaklah praktis bila ini dilakukan untuk semua siswa 

secara terus menerus-menerus, namun perencanaan yang cermat dapat menciptakan 

peluang pengamatan yang digunakan untuk mengecek simpulan dan penilaian oleh 

guru. 

Maka pengamatan bersifat pengecekan terhadap simpulan penilaian dalam 

pengamatan yang menggunakan lembar observasi secara sistematis dan terfokus 

kepada setiap siswa agar diperoleh gambaran yang akurat terhadap siswa secara 

individu.22
  

h. Penilaian Diri (self assessment)  

Penilaian diri adalah tehnik penilaian di mana siswa diminta untuk menilai 

dirinya sendiri berkaitan dengan status, proses, dan tingkat pencapaian kompetensi 

yang telah di pelajari. Tehnik penilaian diri dapat digunakan untuk menilai 

kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil belajar didasar atas kriteria 

atau acuan yang telah di siapkan.23 

                                                             

22
Supardi, Penilaian Autentik, Pembelajaran Afektif, Kognitif dan Psikomotor (konsep dan 

aplikasi), h. 33. 

23
Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual (konsep dan aplikasi), h. 167. 
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B. Kemampuan Peserta Didik 

1. Pengertian Kemampuan Peserta Didik 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kemampuan berasal dari kata “mampu” 

yang berarti kuasa (bisa, sanggup, melakukan sesuatu), kemampuan adalah suatu 

kesanggupan dalam melakukan sesuatu yang harus ia lakukan. 

Menurut Ahmad Sudrajat, menghubungkan kemampuan dengan kata 
kecakapan. Setiap individu memiliki kecakapan yang berbeda-beda dalam 
melakukan suatu tindakan. Kecakapan ini mempengaruhi potensi yang ada 
dalam diri individu tersebut. Proses pembelajaran mengharuskan peserta didik 
mengoptimalkan segala kecakapan yang dimiliki.24 

2. Kemampuan Kognitif Peserta Didik 

Kemampuan kognitif adalah penampilann-penampilan yang dapat diamati 

sebagai hasil-hasil kegiatan atau proses memperoleh pengetahuan melalui 

pengalaman sendiri. Menurut Anas Sudijono ranah kongnitif adalah yang mencakup 

kegiatan mental (otak). Robert M. Gagne dalam W.S. Winkel juga menyatan bahwa 

“ruang gerak pengaturan kegiatan kognitif adalah aktivitas mentalnya sendiri”. Lebih 

lanjut Gagne menjelaskan bahwa “pengaturan kegiatan kognitif mencakup 

penggunaan konsep dan kaidah yang telah dimiliki, terutama bila sedang menghadapi 

suatu problem.25 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kempuan kognitif adalah 

penampilan yang dapat diamati dari aktivitas mental (otak) untuk memperoleh 

pengetahuan  melalui pengalaman sendiri. Pengaturan aktivitas  mental dengan 

menggunakan kaidah dan konsep yang telah dimiliki yang kemudian dipresentasikan 

melalui tanggapan, gagasan, atau lambang. 

                                                             

24
Ian, “Pengertian Kermampuan”, Official  Werbsite of  Ian, https://wordpres.com/2010/12/23 

pengertian-kemampuan (7 Novermber 2015). 

25
 Anas Sudijono , Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2001), h. 49.  
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3. Kemampuan Afektif Peserta Didik 

Kemampuan afektif yang berkaitan dengan minat dan sikap ini, erat 

hubungannya dengan emosi anak didik. Jika kemampuan afektif pada anak tidak 

tumbuh atau muncul, maka efeknya secara tidak langsung si anak tidak dapat 

menyenangi atau fokus atau merespon dengan baik terhadap mata pelajaran yang 

diajarkan atau diberikan. Sehingga kemampuan ini sangat perlu untuk diperhatikan 

secara lebih oleh tenaga pendidik maupun orang tua terhadap anak didik.26
  

4. Kemampuan Psikomotorik Peserta Didik 

Kemampuan psikomotorik ini erat kaitannya dengan kemampuan anak dalam 

menggerakkan dan menggunakan otot tubuhnya, kinerja, imajinasi, kreativitas, dan 

karya-karya intelektual. Beberapa contoh kegiatannya yaitu berenang, menari, 

melukis, menendang, berlari, melakukan gerakan sholat sampai dengan gerakan 

ibadah haji. Penilaian psikomotorik dapat dilakukan dengan cara observasi atau 

pengamatan pada saat kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung.27  

  

                                                             

26
Nanda Azmi, “Kemampuan Afektif dan Psikomotorik”, Blog Nanda Azmi. 

http://nandaazmi204.blogspot.co.id/2013/04/kemampuan-afektif-dan-psikomotorik.html (13 Juli 2017) 

27
Nanda Azmi, “Kemampuan Afektif dan Psikomotorik”, Blog Nanda Azmi. 

http://nandaazmi204.blogspot.co.id/2013/04/kemampuan-afektif-dan-psikomotorik.html (13 Juli 2017) 
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C. Penerapan Penilaian Autentik 

1. Penilaian Afektif  

Afektif merupakan perasaan yang di miliki seseorang dalam bentuk 

kecendrungan yang bertindak, berfikir, berprestasi, dalam menghadapi objek, ide, 

sesuatu, dan nilai. Afektif bukan perilaku, tetapi merupakan kecendrungan-

kecendrungan untuk berperilaku. 

Menurut para ahli afektif terdiri dari tiga komponen yaitu komponen afektif, 

kognitif dan konatif. Komponen afektif merupakan perasaan yang dimiliki seseorang 

terhadap suatu objek. Komponen kognitif adalah kepercayaan atau keyakinan yang 

menjadi pedoman seseorang. Dan komponen konatif  adalah kecendrungan untuk 

berperilaku atau berbuat dengan menggunakan cara-cara tetentu yang ditunjukkan 

kepada suatu objek.  

a. Pentingnya Penilaian Pembelajaran Afektif  

Penilaian terhadap hasil pembelajaran afektif diperlukan karena pertama, 

praktik penilaian tehadap pendidikan dalam proses pembelajaran yang terjadi selama 

ini lebih menekankan pada aspek kognitif. Akibatnya, lembaga pendidikan formal 

sekolah lebih banyak menghasilkan lulusan yang memiliki penguasaan aspek kognitif 

cukup memadai, tapi kurang memiliki aspek afektif yang positif sesuai dengan nilai-

nilai yang berlaku dimasyarakat serta kurang memiliki ketrampilan untuk 

menjalankan kehidupan dimasyarakat serta lingkungannya. 

b. Macam-macam Penilaian Afektif  

Beberapa instrumen penilaian notes dapat digunakan melakukan penilaian 

terhadap hasil pembelajaran afektif peserta didik yaitu: Observasi perilaku, 

pertanyaan lansung, laporan pribadi, penggunaan skala sikap.  
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a. Observasi perilaku  

Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan terhadap perilaku-

perilaku yang ditunjukkan kepada siswa terutama sekolah. Untuk observasi perilaku 

dapat digunakan buku catatan khusus yang berkaitan dengan kejadia-kejadian siswa 

selama berada disekolah dengan format yang disusun sesuai dengan kebutuhan.  

b. Pertanyaan Langsung  

Memberikan pertanyaan langsung dapat dilakukan seperti menanyakan 

bagaimana tanggapan siswa tentang kegiatan tadarus Alquran yang dilaksanakan 

setiap hari sebelum pelajaran dimulai yang baru saja diberlakukan.  

c. Laporan Pribadi  

Laporan pribadi dapat dilakukan dengan meminta kepada siswa untuk 

membuat ulasan tentang suatu peristiwa yang menjadi objek sikap misalnya siswa di 

minta laporan berbentuk ulasan tentang tuntutan pembubaran “Ahmadiyah” yang 

banyak di suarakan umat islam akhir-akhir ini di indonesia.28 

d. Penggunaan Skala Afektif  

1) Skala likert  

Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur afektif, 

pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang sesuatu segala atau 

fenomena yang terjadi khususnya dibidang pendidikan.  

 

 

 

                                                             

28
Supardi, Penilaian Autentik, Pembelajaran Afektif, kognitif dan psikomotor (konsep dan 

aplikasi), h. 39-40. 
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2) Skala Guttman  

Skala guttaman adalah jenis skala yang menginginkan jawaban yang tegas 

sepertiya atau tidak, benar atau salah pernah atau tidak pernah, baik atau buruk, tinggi 

atau rendah, dan sebagainya. 

3) Semantik Differensial 

Skala Semantik Differensial merupakan skala untuk mengukur sikap tidak 

dalam dibentuk pilihan ganda atau check list, tetapi tersusun dari garis kontinum di 

mana jawaban yang paling positif berada disebelah paling kiri garis jawaban paling 

negatif terletak pada bagian palaing kanan garis. 

4.) Skala Thurstone 

Skala Thurstone merupakan skala yang mirip dengan skala likert. 

Kemiripannya karena merupakan instrument yang jawabannya menunjukkan 

tingkatan.29 

2. Penilaian Psikomotor  

Instrumen penilaian hasil pembelajaran psikomotor atau tindakan 

menghendaki respon atau jawaban dari peserta didik berupa tindakan, tingkah laku 

konkret. Alat yang digunakan untuk melakukan tes ini adalah observasi atau 

pengamatan terhadap tingkah laku tersebut. Penilaian digunakan untuk mengukur 

penguasaan keterampilan peserta didik, kemampuan dalam meragakan atau 

mengaplikasikan jenis keterampilan tertentu. Bentuk instrumen penilaian berupa 

petunjuk-petunjuk atau perintah-perintah baik secara lisan atau tertulis, dapat berupa 

penyediaan situasi dimana peserta didik diminta untuk bereaksi terhadap situasi 

tersebut, baik disengaja ataupun tidak disengaja. 

                                                             

29
Supardi, Penilaian Autentik, Pembelajaran Afektif, kognitif dan psikomotor (konsep dan 

aplikasi), h. 41. 
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Macam-macam penilaian psikomotorik yakni Instrumen penilaian psikomor 

dibedakan menjadi dua yaitu : 1) instrumen penilaian psikomotor berpedoman dan, 2) 

instrumen penilaian psikomotor bebas (tidak berpedoman). Instrumen penilaian 

psikomotor berpedoman adalah dalam melakukan observasi, termasuk dalam 

memberikan perintah kepada peserta didik, pendidik menggunakan pedoman tertulis; 

sehingga setiap peserta didik memperoleh tugasnya yang sama, baik dari volume, 

tugas, ataupun tingkat kesukaran tugas tersebut. Instrumen penilaian psikomotor tidak 

berpedoman, artinya dalam memberikan tugas  kepada peserta didik, pendidik tidsk 

menggunakan pedoman tertulis. Pendidik secara lansung melakukan perintah dan 

tidak dilengkapi dengan observasi tertulis.30 

3. Penilaian kognitif 

Penilaian Autentik hasil pembelajaran kognitif  dimulai dari pemilihan kata 

kerja operasional yang disesuaikan dengan bidang atau aspek keterampilan kognitif 

yang akan di ukur dan dinilai. Kemudian dilanjutkan dengan pembuatan instrumen 

penilaian berbentuk tes untuk mengukur kemampuan kognitif. Selanjutnya, diikuti 

dengan penskoran, analisi dan interprestasinya. Dan terakhir dilakukan konversi yaitu 

mengubah skor menjadi nilai beserta analisis dan interprestasinya. 

Macam macam penilaian kognitif yakni kata kerja yang digunakan untuk 

mengukur hasil pembelajaran kognitif peserta didik yaitu :  

1) Knowledge (pengetahuan) 

Kata kerja operasional yang dapat digunakan untuk mengukur dan menilai 

kemampuan knowledge antaranya : mendefenisiskan, mendeskripsikan, 

                                                             

30
Supardi, Penilaian Autentik, Pembelajaran Afektif, kognitif dan psikomotor (konsep dan 

aplikasi), h. 37-45. 
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mengindentifikasikan, meyebutkan, menjodohkan, menyatakan, memprosedurkan, 

memadankan, mengartikan, menanamkan, melabelkan, mengecamkan.  

2) Comprehesion (pemahaman)  

Kata kerja operasional yang dapat digunakan untuk mengukur dan menilai 

kemmpuan comprehesion diantarnya: membedakan, menduga, menerangkan, 

menyimpulkan, menggeneralisir, memberikan contoh, menuliskan kembali, 

memperkirakan, menganggarkan, megubah, menerjemahkan, menafsirkan, 

memperkirakan, meringkas, membandingkan.  

3) Application (penerapan)  

Kata kerja operasional yang dapat digunakn untuk mengukur dan menilai 

kemampuan application diantaranya: megubah, menghitung, mendemostrasikan,  

memnipulasikan, meramalkan, menghubungkan, menujukkan, memecahkan, 

menyiapkan, menggunakan, menghasilkan, menyelesaikan, menghasilkan, membuat 

bagan/grafik.  

4) Analysis (analisis)  

Kata kerja yang dapat digunakan untuk mengukur dan menilai kemampuan 

analysis diantaranya: memperinci, membedakan, mengidentifikasi, 

mengilustrasikan, menyimpulkan, menujukkan, menghubungkan  memilih, 

memisahkan, membagi.  

5) Synthesis (Sintesis)  

Kata kerja operasional yang dapat digunakan untuk mengukur dan menilai 

kemampuan synthesis  diantaranya: mengategorisir, mengombinir, mengarang, 

menciptakan, membuat desain, memodifikasikan, membuat rencana, mengatur 
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kembali, menuliskan kembali, merevisi, menuliskan, menceritakan, membuat 

kesimpulan mengumpulkan.  

6) Evaluation (Evaluasi)  

Kata kerja operasional yang dapat digunakan untuk mengukur dan menilai 

kemampuan evaluation diantanya: menilai, membandingkan, menyimpulkan, 

mempertentangkan, mengkritik, mendeskripsikan, membedakan, memutuskan, 

menafsirkan, menerangkan, menhubungkan, membantu, mempertahankan, 

membuktikan.31 

 

 

 

                                                             

31
Supardi, Penilaian Autentik, Pembelajaran Afektif, kognitif dan psikomotor (konsep dan 

aplikasi), h. 155-157. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif. Yang 

dimaksud dengan pendekatan kualitatif menurut Bogdan dan Taylor adalah 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, 

catatan-catatan yang berhubungan dengan makna, nilai serta pengertian.
1
 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitian akan dilakukan untuk 

memperoleh data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan 

permasalahan. Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah MIS At-Tauhid 

Bontorea, Kabupaten Jeneponto. 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan adalah usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk 

mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti.2 Kaitanya dengan penelitian 

ini, pendekatan dapat dipahami sebagai acuan untuk melakukan penelitian tentang 

Implementasi Penilaian Autentik dalam Menilai Kemampuan Siswa kelas V MIS 

At-Tauhid Bontorea, Kabupaten Jeneponto. Adapun pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini yakni pendekatan fenomenologik (apa yang dilihat, apa yang 

diwawancarai). Fenomena berasal dari kata Yunani yakni phainomena (yang 

berakar kata phaneim yang  berarti Nampak) sering digunakan untuk merujuk ke 

semua objek yang masih dianggap eksternal dan secara paradigmatic harus 

                                                             

1
Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta: Paradigma, 2012), h. 

5. 

2
Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 

IV (Cet. I; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 306. 
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objektif. Fenomena adalah gejala dalam situasi alaminya yang kompleks, yang 

hanya  mungkin menjadi bagian dari kesadaran manusia secara komprehensif dan 

ketika telah direduksi kedalam suatu parameter akan terdefinisikan sebagai fakta.
3
 

Berangkat dari sudut pandang etimologi tersebut, maka pendekatan 

fenomenologik merupakan suatu pendekatan yang berusaha untuk memahami 

suatu fakta, gejala-gejala, maupun peristiwa yang bentuk keadaannya dapat 

diamati dan dinilai lewat kaca mata ilmiah.
4
 

Kaitanya dengan penelitian ini, pendekatan fenemonologik digunakan 

untuk mengungkapkan fakta-fakta, gejala maupun peristiwa secara obyektif yang 

berkaitan dengan Penilaian Autentik dalam Menilai Kemampuan Siswa kelas V 

MIS At-Tauhid Bontorea, Kabupaten Jeneponto. 

C. Sumber Data 

Sumber data merupakan hal yang paling urgen dalam proses penelitian, 

disebabkan sumber data adalah suatu komponen utama yang dijadikan sebagai 

sumber informasi sehingga dapat menggambarkan hasil dari suatu penelitian. 

Penentun sampel sebagai sumber data dalam penelitian ini ditentukan dengan 

teknik purposive sampling, yakni teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu yang dimaksud, misalnya orang 

tersebut dianggap paling tahu tentang suatu yang diharapkan oleh peneliti.
5
 

Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu siswa sebanyak 15 orang dan 

beberapa guru merupakan informan sebagai sumber data untuk mengetahui 

Implementasi Penilaian Autentik dalam Menilai Kemampuan Siswa kelas V MIS 

At-Tauhid Bontorea, Kabupaten Jeneponto. 

                                                             

3
Burhan Bungi, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis Keaneka 

Ragam Variam Kontemporer (Cet. I; Jakarta: PT Rajagrafindo Persda, 2010), h. .20. 

4
Pius A. Partanto, Kamus Ilmiyah Popular (Cet. I; Surabaya: Arkola, 2001), h. 175. 

5
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Cet. 22; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 53. 
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D. Metode Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data, jenis data yang akan dikumpulkan yaitu data 

kualitatif. Data yang akan dikumpulkan nanti bersumber dari data primer yang di 

dapatkan setelah penelitian serta data sekunder sebagai penunjang dalam hal ini 

beberapa sumber yang relevan. Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan 

teknik: 

a. Tahap Persiapan 

Penelitian ini menyediakan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian baik 

masalah penyusunan masalah draf, instrumen penelitian, membaca buku-buku, 

maupun kelengkapan persuratan administrasi yang akan diperlukan untuk suatu 

penelitiaan seperti ini. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, peneliti menggandakan instrumen penelitian 

sesuai dengan perencanaan melalui tahap-tahap sebagai berikut: 

1. Wawancara 

 Wawancara adalah suatu pertemuan untuk bertukar informasi dan melalui 

tanya jawab, sehingga dapat dikonsultasikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Wawancara ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk menemukan 

permasalahan yang diteliti, dan untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam 

dari narasumber/informan.
6
 Penulis membuat pedoman wawancara untuk 

memudahkan penulis dalam berdialog atau mendapat data tentang Implementasi 

Penilaian Autentik dalam Menilai Kemampuan Siswa kelas V MIS At-Tauhid 

Bontorea Kabupaten Jeneponto. 

 

 

                                                             

6
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 317. 



39 

 

 

2. Dokumentasi   

 Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel 

yang berupa data jumlah siswa. Teknik dokumentasi merupakan kegiatan 

pencatatan guna mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan subjek penelitian. 

E. Instrumen Penelitian 

Pada umumnya intrumen penelitian dapat dipahami sebagai alat ukur yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian.
7
 Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Peneliti 

Penempatan peneliti sebagai instrumen penelitian utama mengingat arah 

penelitian ini dilakukan untuk mengeskplorasi objek yang diteliti pada lingkup 

social, tepatnya lingkungan sekolah/pendidikan. Kedudukan  peneliti sebagai 

human instrumen berfungsi menetapkan focus penelitian, memilih informan 

sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data menilai kualitas data, analisis 

data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan.
8
 Sehingga dapat dipahami 

bahwa keberhasilan sebuah penelitian, khususnya penelitian kualitatif bergantung 

pada peneliti itu sendiri, karena peneliti adalah intrumen kunci utama penelitian. 

2. Wawancara 

Pedoman wawancara adalah daftar pertanyaan yang digunakan sebagai 

acuan untuk menggali informasi dengan melakukan wawancara terkait pokok 

persoalan yang diteliti pada objek penelitian, dan dapat memberikan hasil yang 

diharapkan peneliti dalam proses penelitian. Pedoman wawancara berisi item-item 

pertanyaan wawancara kepada siswa yang digunakan untuk mengetahui 

                                                             

7
Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, (Cet. 

VIII; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 77. 

8
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 306. 
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Implementasi Penilaian Autentik dalam Menilai Kemampuan Siswa kelas V MIS 

At-Tauhid Bontorea Kabupaten Jeneponto. 

3. Dokumentasi 

  Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel 

yang berupa data jumlah siswa. Teknik dokumentasi merupakan kegiatan 

pencatatan guna mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan subjek penelitian. 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

  Analisis dan interpretasi secara konseptual merupakan proses yang 

terpisah dalam hal mengorganisasikan data penelitian. Analisis menekankan 

pertimbangan kata-kata konteks non-verbal, konsistensi internal, perluasan 

intensitas, dan yang paling penting adalah melakukan reduksi data. Sedangkan 

proses interpretasi melibatkan pengikatan makna yang signifikansi analisis, 

penjelasan pola deskriktif dengan melihat hubungan yang saling terikat, kemudian 

menarik sebuah kesimpulan sebagai hasil akhir dari laporan penelitian.
9
 

  Bahkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

maupun bahan-bahan lainya akan mempunyai arti setelah dianalisis dan 

diinterpretasi dengan menggunakan metode analisis daninterpretasi data yang 

relevan dengan kebutuhan penelitian. Kaitannya dengan penelitian ini, metode 

analisis dan interpretasi data yang dgunakan oleh peneliti adalah model analisis 

Miles dan Huberman dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Reduksi data 

Reduksi data (Data reduction) yaitu data yang diperoleh dari lapangan 

yang banyak dan kompleks, maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi 

data. Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, 

                                                             

9
Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif  dan Kualitatif (Cet VI; Jakarta: 

Rajagrapindo Pesada, 2012), h. 174. 
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memfokuskan hal-hal yang penting dan membuang hal-hal yang dianggap kurang 

penting.
10

 

b. Penyajian data 

  Penyajian data (data display) yaitu data yang sudah direduksi disajikan 

dalam bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian 

data tersebut, maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana 

kerja selanjutnya.
11

 

c. Penarikan kesimpulan 

  Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara 

kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. Penarikan kesimpulan 

dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah yang 

dirumuskan sejak awal.
12

 

  Penggunaan metode analisis dan interpretasi bertujuan memberikan 

penjelasan secara deskriktif agar membantu pembaca mengetahui apa yang terjadi 

dilingkungan pengamatan, seperti apa pandangan partisipan yang berada dilatar 

penelitian.
13

 

  Deskriptif yang cukup dan pernyataan langsung dimaksudkan untuk 

membantu pembaca memahami secara penuh dari pemikiran orang yang terwakili 

secara naratif, terkait dengan Implementasi Penilaian Autentik dalam Menilai 

Kemampuan Siswa kelas V MIS At-Tauhid Bontorea Kabupaten Jeneponto. 

G. Pengujian Keabsahan Data 

Kaitannya dengan pengujian keabsahan data, peneliti menekankan pada uji 

kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian melalui beberapa 

                                                             

10
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D  h. 338. 

11
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D  h. 34. 

12
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D  h. 354. 

13
Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif Dan Kualitatif, h. 174. 
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tahap antara lain; memperpanjang pengamatan, meningkatkan ketekunan dalam 

penelitian, melaksanakan triangulasi sumber data maupun teknik pengumpulan 

data, melakukan diskusi dengan  sejawat/orang yang berkompoten menyangkut 

persoalan yang sedang diteliti, serta mengadakan member chek  untuk memastikan 

kesesuian data yang telah diberikan oleh pemberi data.
14

 Pengujian keabsahan 

data ini diharapkan mampu memberikan penguatan secara optimal dalam proses 

pengumpulan data penelitian yang berkenan dengan Implementasi Penilaian 

Autentik dalam Menilai Kemampuan Siswa kelas V MIS At-Tauhid Bontorea, 

Kabupaten Jeneponto. 

                                                             

14
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif sdan R&D  h. 368. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian  

1. Profil dan Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah At-tauhid Bontorea, 

Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto.  

2. Profil Madrasah Ibtidaiyah At-tauhid Bontorea, Kecamatan Tamalatea, 

Kabupaten Jeneponto. 

1). Nama Sekolah   : Madrasah Ibtidaiyah At-tauhid 

2). Alamat Sekolah    

     Desa    : Bontorea  

Kecamatan   : Tamalatea 

Propinsi    : Sulawesi Selatan 

3). Tahun Berdirinya  : 2008 

4). Tahun Terbit SK  : - 

5). Nomor Statistik Sekolah  : 11273040018 

6). Status Sekolah   : Belum terakreditasi 

 
Sumber : Dokumen dari Buku MIS At-tauhid Bontorea Tahun 2017 

3. Sejarah Madrasah Ibtidaiyah At-tauhid Bontorea Kabupaten Jeneponto. 

Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah di ilhami dari kebiasaan mengajar 

Basir B., S.Ag., M.Pd., sehingga beliau tertarik untuk membentuk sebuah 

wadah yang membina generasi-generasi mudah dengan harapan kelak bisa 

menjadi calon-calon guru hebat. Di awal berdirinya sekolah madrasah 

ibtidaiyah hanya memiliki satu kelas yakni kelas I dengan jumlah siswa 15 

orang. Pada tahun berikutnya pihak sekolah mulai membuka pendaftaran 

Madrasah Ibtidaiyah. Karena masih tergolong baru sehingga jumlah 

pendaftarnyapun masih sangat kurang. Hingga 2 tahun sekolah berdiri, yakni 
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tahun 2008 termasuk tahun dengan jumlah penerimaan siswa baru yang 

terbanyak yakni 20 siswa.  

4. Letak Geografis Madrasah Ibtidaiyah At-tauhid Bontorea. 

Madrasah Ibtidaiyah At-tauhid Bontorea adalah suatu lembaga 

pendidikan formal yang berdiri tahun 2008 dan belum terbit SK nya mulai 

tahun 2008 sampai sekarang yang terletak di Bontorea yang beralamatkan di 

Bontorea, Kec. Tamalatea, Kab. Jeneponto, Sulawesi Selatan.  

Adapun lokasi disekitar Madrasah Ibtidaiyah At-tauhid Bontorea 

secara keseluruhan berada di tengah-tengah pemukiman warga. Untuk 

mencapai lokasi Madrasah Ibtidaiyah At-tauhid Bontorea sangat mudah, baik 

bagi masyarakat, siswa, dan juga guru-guru yang tidak memiliki kendaraan 

sendiri, dapat menggunakan jasa angkutan umum yang jumlahnya cukup 

memadai dan mudah dicari. 

5. Visi dan Misi  

a. Visi 

Membentuk Siswa-Siswi berakhlaqul karimah dan berpresta 

b. Misi  

1) Mendidik kader muslim yang beriman dan berakhlaqul karimah. 

2) Membimbing peserta didik yang disiplin, aktif, dan kreaktif. 

3) Membimbing peserta didik yang mandiri dan berguna dengan orang 

lain. 

4) Menciptakan lingkungan Madrasah yang islami, harmonis, dan asri. 

 
Sumber : Dokumen dari Buku MIS At-tauhid Bontorea Tahun 2017 

6. Keadaan sarana dan prasarana 

Sebagai sekolah baru, Madrasah Ibtidaiyah At-tauhid Bontorea, Kec. 

Tamalatea, Kab. Jeneponto ini secara keseluruhan memiliki 6 gedung ruang 
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belajar, memiliki 1 ruang guru, 1 kepala Madrasah Ibtidaiyah At-tauhid 

Bontorea, 1 toilet untuk guru dan peserta didik. Selain itu gedung 

pembelajaran juga di lengkapi dengan sarana-sarana pendukung 

pembelajaran. Adapun sarana dalam proses pembelajaran adalah: 

Tabel 2 

Sarana dan Prasarana Tahun 2017 

No  Nama bangunan  Jumlah  Satuan  Ket  

1  Ruang kelas  6 Ruangan  Baik  

2 Ruang kepala sekolah  1 Ruangan  Baik   

3 Ruang guru  1 Ruangan  Baik   

4 Ruang tata usaha  - - - 

5 Ruang Perpustakaan - -  - 

6 Ruang UKS  - - - 

7 Ruang Keterampilan - - - 

8 Ruang Kesenian  - - - 

9 Toilet Guru dan Siswa  1 Ruangan  Baik  

10 Ruang Bimbingan 

Konseling  

- - - 

11 Gedung Serba Guna  - - - 

12 Ruang Osis - - - 

13 Ruang Pramuka - - - 

14 Masjid/Mushollah - - - 

15 Gedung/Ruang Olahraga - - - 

16 Pos Satpam - - - 

17 Kantin - - - 

Sumber : Dokumen dari ruangan sarana dan prasarana MIS At-tauhid Bontorea 
Tahun 2017 
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7. Keadaan Guru  

Guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap kegiatan belajar. 

Karena berhasil tidaknya kegiatan belajar mengajar tidak lepas dari peranan 

guru dan sarana yang menunjang, karena gurulah yang membentuk corak dan 

warna peserta didik dari lembaga pendidikan tersebut. Adapun jumlah guru 

yang ada di Madrasah Ibtidaiyah At-tauhid Bontorea, Kec. Tamalatea, Kab. 

Jeneponto sebanyak 9 orang sebagai berikut :  

Tabel 3 

Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah At-tauhid Bontorea Tahun 2017 

No Nama Guru  Study yang diajarkan  

1. Basir, S.Ag., M.Pd. Kepala Sekolah MI At-tauhid Bontorea 

2 Kasmawati, S.Pd.I Wali Kelas VI 

3 Rusdi, S.Pd. Wali Kelas V  

4 Erni Kurniati, S.Pd.I. Wali Kelas I  

5 Haeruddin, S.Pd.I Pendidikan Jasmani dan Olahraga 

6 Sarifuddin, S.Pd.I Bahasa Arab  

7 Nurbaeti, S.Pd. Wali Kelas III 

8 Marlia, S.Pd.I Wali Kelas II 

9 Jufri, S.Pd. Wali Kelas IV  

Sumber : Dokumen dari ruangan sarana dan prasarana MI At-tauhid Bontorea 
Tahun 2017 

8. Keadaan Siswa  

Siswa atau peserta didik merupakan salah satu syarat terjadinya 

interaksi mengajar. Siswa tidak hanya dikatakan sebagai obyek tetapi juga 

dikatakan sebagai subyek didik. Dengan demikian, akan mengalami dinamika 

sebagai proses belajar mengajar. Dengan demikian halnya dengan keadaan 

peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah At-tauhid Bontorea, Kec. Tamalatea, 

Kab. Jeneponto. Kualitasnya dari tahun ketahun tidak ada perubahan  peserta 
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didik karena  kurangnya kualitas dan sumber  daya yang dimiliki oleh 

sekolah. 

Penurunan penerimaan peserta didik baru juga dipengaruhi oleh 

kurangnya kesadaran orang tua dan masyarakat yang ada disekitar lokasi 

sekolah yang belum terlalu sadar akan pentingnya pendidikan. Keadaan 

peserta didik di madrasah ibtidaiyah At-tauhid Bontorea, Kec. Tamalatea, 

Kab. Jeneponto secara keseluruhan pada tahun ajaran 2016-2017 sebanyak 84 

siswa yang terdiri dari 47 laki-laki dan 37 perempuan, untuk lebih jelasnya 

jumlah peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4 

Data Peserta didik Madrasah Ibtidaiyah At-tauhid Bontorea, Kec. 

Tamalatea, Kab. Jeneponto tahun ajaran 2016-2017 

No Kelas  Laki –laki  Perempuan  Jumlah  

1 Kelas I 6 5 11 

2 Kelas II 6 7 13 

3 Kelas III 11 4 15 

4 Kelas IV 9 6 15 

5 Kelas V 6 9 15 

6 Kelas VI 9 6 15 

Jumlah  47 37 84 

Sumber: Dokumen dari ruangan kesiswaan MI At-tauhid Bontorea Tahun 2017 

B.  Hasil Penerapan Penilaian Autentik oleh Guru Pada Siswa Kelas V MIS 

At-Tauhid Bontorea Kabupaten Jeneponto 

Dalam menyajikan data, yang dilakukan peneliti adalah 

mengumpulkan data yang berhubungan dengan bagaimana penerapan 

penilaian autentik dalam menilai kemampuan siswa. Setelah pengumpulan 

data selesai dilakukan, maka langkah selanjutnya yang akan dilakukan 

penulis adalah menganalisa data-data yang terkumpul.  
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Adapun prosedur analisa-analisa yang akan dipergunakan adalah 

menggunakan pendekatan Deskriptif Kualitatif seperti yang telah dipaparkan 

pada bab sebelumnya yaitu suatu penelitian yang dirancang untuk 

memperoleh informasi dalam rangka mencari kesimpulan yang digambarkan 

dengan kata.  

Penilaian autentik adalah suatu penilaian belajar yang menurut pada 

situasi atau konteks dunia nyata, yang memerlukan berbagai macam 

pendekatan untuk memecahkan masalah yang memberikan kemungkinan 

bahwa masalah bisa mempunyai lebih dari satu macam pemecahan.  

Penilaian ini mampu menggambarkan peningkatan hasil belajar 

peserta didik, baik dalam rangka mengobservasi, menalar, mencoba, dan 

membangun jejaring. Kinerja, portofolio, produk, projek, tertulis, dan 

penilaian diri.  

Penilaian yang autentik dilakukan secara integrasi dengan proses 

pembelajaran penilaian ini dilakukan secara terus menerus selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung dan meliputi seluruh aspek domain penilaian. 

Penilaian semacam ini berfokus pada tugas-tugas kompleks dan konstektual 

bagi peserta didik yang memungkinkan mereka secara nyata menunjukkan 

kompetensi atau keterampilan yang dimilikinya.   

Guru memiliki posisi yang sangat penting dan strategis dalam 

pengembangan potensi peserta didik. Pada diri gurulah kejayaan dan 

keselamatan masa depan bangsa dan penanaman nilai-nilai dasar dan luhur 

sebagai cita-cita pedidikan nasional dengan membentuk kepribadian sejahtera 

lahir dan batin. Yang ditempuh melalui pendidikan agama dan pendidikan 

umum.  
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Guru mengajar untuk memberikan keterampilan pada siswa untuk 

belajar dan mempratikkan bagaimana mengaplikasikan pengetahuan dan 

keterampilannya sekaligus memberikan penilaian terhadap peserta didik 

untuk tujuan yang nyata dan jelas. Penilaian kinerja yang berkisar dari 

jawaban yang relative pendek sampai pada proyek jangka panjang yang 

meminta para siswa untuk memperagakan hasil kerjanya. Dalam hal ini 

membutuhkan peran serta pemikiran tingkat tinggi siswa untuk menyatukan 

beberapa keterampilan yang berbeda-beda. Oleh karena itu seorang guru 

harus mampu memberikan nilai kepada peserta didiknya dengan nyata dan 

jelas agar ia menjadi seorang pendidik yang profesional baik dilingkungan 

sekolah maupun lingkungan luar sekolah. Sebagaimana pembahasan yang 

telah dijelaskan pada kajian pustaka bahwa pengetahuan siswa tergantung 

dari pengetahuan guru. 

Penulis akan memaparkan hasil penelitian mengenai bagaimana 

penerapan penilaian autentik dalam menilai kemampuan siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah At-tauhid Bontorea, Kec. Tamalatea, Kab. Jeneponto. Sesuai 

indikator yang telah ditentukan sebelumya, yaitu mengenai penerapan 

penilaian autentik dalam menilai kemampuan siswa.  

Penilaian autentik dapat dibuat oleh guru sendiri, guru secara tim, atau 

guru bekerja sama dengan siswa. Dalam penilaian autentik keterlibatan siswa 

sangat penting. Asumsinya peserta didik dapat melakukan aktivitas belajar 

secara lebih baik jika mereka tahu bagaimana akan dinilai.  

Hal ini pula terjadi di Madrasah Ibtidaiyah At-tauhid Bontorea, Kec. 

Tamalatea, Kab. Jeneponto sebagaimana dijelaskan oleh salah seorang guru 

di sekolah tersebut yaitu 

Bapak Rusdi, S.Pd. menjelaskan bahwa dengan adanya penerapan 
penilaian autentik ini bertujuan mengevaluasi kemampuan siswa 
dalam konteks dunia nyata. Dengan kata lain, siswa belajar bagaimana 
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mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilannya ke dalam tugas-
tugas yang autentik. Melalui penilaian autentik ini, diharapkan 
berbagai informasi yang absah/benar dan akurat dapat terjaring 
berkaitan dengan apa yang benar-benar diketahui dan dapat dilakukan 
oleh siswa atau tentang kualitas program pendidikan.

1
  

Jadi guru dalam menerapkan penilaian autentik adalah harus memahami 

betul-betul apa itu penilaian autentik agar mampu mengetahui bagaimana cara 

mengaplikasikan dalam menilai pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki 

oleh peserta didik. 

Penilaian merupakan bagian integral dari sebuah pembelajaran. Dalam 

setiap pembelajaran, penilaian berfungsi untuk mengukur sejauh mana siswa 

dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Penilaian di 

dalam pembelajaran membantu guru-guru dalam mengevaluasi keefektifan 

kurikulum, strategi mengajar belajar dalam mencakup kompetensi 

pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa. 

Penilaian autentik dilakukan untuk melihat kemampuan peserta didik 

secara nyata.  

Guru dalam menerapkan penilaian autentik tentang penilaian autentik 

kemudian di terapkan dengan beberapa langkah-langkah dalam melakukan 

penilaian autentik. Dalam konteks kurikulum 2013, langkah-langkah yang 

dilakukan dalam mengerjakan penilaian autentik adalah sebagai berikut: 

a) Perencanaan 

Dalam proses perencanaan pembelajaran dengan menggunakan 

penilaian autentik, guru di Madrasah Ibtidaiyah At-tauhid menggunakan 

langkah berikut ini: 

1) Menentukan KD dari KI-1 dan KD dari KI-2 yang akan dicapai 

dalam pembelajaran;   

                                                             
1
Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Rusdi, S.Pd. sebagai guru kelas V di Madrasah 

Ibtidaiyah At-tauhid pada tanggal  20 November 2017. 
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2) Analisis KD dari KI-3 dan KD dari KI-4 yang akan diajarkan;  

3) Menentukan tujuan pembelajaran yang akan dicapai;  

4) Merancang skenario pembelajaran;  

5) Menentukan bentuk dan instrumen penilaian yang akan digunakan. 

Kemudian guru menjadikan dalam sebuah RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran), yang dimana guru menjadikan sebagai 

patokan dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru membuat kisi-kisi 

instrumen penilaian. 

b) Pelaksanaan 

Pelaksanaan yakni melakukan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan skenario yang telah dibuat sekaligus melakukan penilaian autentik 

yang meliputi penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Pelaksanaan penilaian autentik menggunakan format yang memungkinkan 

siswa untuk menyelesaikan suatu tugas atau mendemonstrasikan suatu 

informasi dalam memecahkan suatu masalah. Format penilaian ini dapat 

berupa :  

1) Tes yang menghadirkan benda atau kejadian asli ke hadapan siswa 

(hands-on penilaian). 

2) Tugas (tugas keterampilan, tugas investigasi sederhana dan tugas 

investigasi terintegrasi). 

3) Format rekaman kegiatan belajar siswa (misalnya: portofolio, 

interview, daftar cek, dan presentasi). 

Guru menggunakan Penilaian dengan menggunakan portofolio. 

Penilaian portofolio merupakan penilaian melalui sekumpulan karya 

peserta didik yang tersusun secara sistematis dan terorganisasi yang 
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dilakukan selama kurun waktu tertentu. Portofolio digunakan oleh guru 

dan peserta didik untuk memantau secara terus menerus perkembangan 

pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam bidang tertentu. 

Dengan demikian penilaian portofolio memberikan gambaran secara 

menyeluruh tentang proses dan pencapaian hasil belajar peserta didik. 

Portofolio merupakan bagian terpadu dari pembelajaran sehingga guru 

mengetahui sedini mungkin kekuatan dan kelemahan peserta didik dalam 

menguasai kompetensi pada suatu tema. Berikut ini hal-hal yang harus 

dilakukan dalam menggunakan portofolio, yaitu : 

1) Masing-masing peserta didik memiliki portofolio sendiri yang di 

dalamnya memuat hasil belajar siswa setiap muatan pelajaran atau 

setiap kompetensi. 

2) Menentukan hasil kerja apa yang perlu dikumpulkan/disimpan. 

3) Sewaktu waktu peserta didik diharuskan membaca catatan guru 

yang berisi komentar, masukan dan tindakan lebih lanjut yang 

harus dilakukan peserta didik dalam rangka memperbaiki hasil 

kerja dan sikap. 

4) Peserta didik dengan kesadaran sendiri menindak lanjuti catatan 

guru. 

5) Catatan guru dan perbaikan hasil kerja yang dilakukan peserta 

didik perlu diberi tanggal, sehingga perkembangan kemajuan 

belajar peserta didik dapat terlihat. 

c) Pelaporan 

Hasil penilaian ranah kognitif dan psikomotorik dapat berupa nilai 

angka maupun deskripsi kualitatif terhadap kompetensi dasar tertentu. 
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Sedangkan deskripsi kualitatif dapat dilaporkan dalam bentuk deskripsi 

mengenai kompetensi dasar tertentu dari pembelajaran. 

Pelaporan hasil investor afektif ini akan sangat bermanfaat 

khususnya untuk mengetahui kemampuan siswa dan hasilnya dapat 

dimanfaatkan untuk memperbaiki kemampuan siswa. Pelaporan ranah 

afektif dilakukan secara kualitatif. 

1. Laporan untuk siswa dan orangtua 

Laporan yang dibuat guru untuk siswa dan orangtua berisi catatan 

kemampuan siswa. Catatan itu dapat dibedakan atas dua cara, yaitu 

lulus atau belum lulus, kemampuan siswa yang dilaporkan guru 

kepada siswa dan orangtua dapat dilihat dalam buku rapor yang diisi 

pada setiap semester. 

2. Laporan untuk sekolah 

Laporan yang dibuat guru untuk pihak sekolah sebaiknya lebih 

lengkap. Guru tidak semata-mata melaporkan kemampuan siswa tetapi 

juga menyinggung problem kepribadian mereka. Laporan tidak hanya 

dalam bentuk angka tapi juga dalam bentuk deskripsi tentang siswa. 

3. Laporan untuk masyarakat 

Laporan yang dibuat guru untuk masyarakat berkaitan dengan 

jumlah lulusan sekolah. Setiap siswa yang telah lulus membawa bukti 

bahwa mereka memiliki suatu kemampuan tertentu. Namun 

kemampuan yang diperoleh siswa dari suatu sekolah tidaklah sama. 

Tingkat keberhasilan ini dinyatakan secara lengkap dalam laporan 

kemampuan siswa. 

Jadi pelaporan dalam penilaian autentik terhadap peserta didik 

dalam proses belajar mengajar dilihat dari tercapai langkah-langkah yang 
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diterapkan oleh penilaian autentik, selain langkah-langkah khusus yang 

dilakukan seorang pendidik juga dapat menilai kemampuan siswa itu 

sendiri. 

C. Penilaian Autentik dalam Menilai Kemampuan Siswa MIS At-Tauhid 

Bontorea Kabupaten Jeneponto 

Kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam melakukan sesuatu 

yang harus ia lakukan. Menghubungkan kemampuan dengan kata 

kecakapan. Setiap individu memiliki kecakapan yang berbeda-beda dalam 

melakukan suatu tindakan. Kecakapan ini mempengaruhi potensi yang ada 

dalam diri individu tersebut. Proses pembelajaran mengharuskan peserta 

didik mengoptimalkan segala kecakapan dan pengetahuan  yang dimiliki. 

kemampuan kongnitif siswa  adalah penampilan siswa yang dapat 

diamati dari aktivitas mental (otak) untuk memperoleh pengetahuan  

melalui pengalaman sendiri. Pengaturan aktivitas mental dengan 

menggunakan kaidah dan konsep yang telah dimiliki yang kemudian 

dipresentasikan melalui tanggapan, gagasan, atau lambang. 

Kemampuan afektif siswa adalah kemampuan yang berkaitan 

dengan minat dan sikap ini, erat hubungannya dengan emosi anak didik. 

Jika kemampuan afektif pada anak tidak tumbuh atau muncul, maka 

efeknya secara tidak langsung si anak tidak dapat menyenangi atau fokus 

atau merespon dengan baik terhadap mata pelajaran yang diajarkan atau 

diberikan.  

Kemampuan psikomotorik ini erat kaitannya dengan kemampuan 

anak dalam menggerakkan dan menggunakan otot tubuhnya, kinerja, 

imajinasi, kreativitas, dan karya-karya intelektual. Beberapa contoh 
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kegiatannya yaitu berenang, menari, melukis, menendang, berlari, 

melakukan gerakan sholat sampai dengan gerakan ibadah haji. 

Berdasarkan wawancara dengan 

Bapak Rusdi, S.Pd., menyatakan bahwa : “Dengan adanya penilaian 
autentik akan lebih bagus dalam menilai kemampuan siswa karena 
penilaian ini bisa langsung dinilai dari bagaimana pengetahuan, minat 
dan sikap siswa dalam pembelajaran”.

2
 

Jadi penerapan penilaian autentik dalam menilai kemampuan siswa 

mampu memudahkan Guru dalam menilai pengetahuan yang dimiliki oleh 

siswa. 

D. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Penilaian 

Autentik 

1. Faktor-faktor pendukung dalam penerapan penilaian autentik 

Ketika penilaian autentik dilakukan ada beberapa faktor yang 

mendukung dalam kegiatan penilaian itu, sehingga bisa dilaksanakan 

dengan sebaik-baiknya, yaitu:  

a) Kompetensi yang dimiliki oleh guru  

Kompentensi yang harus dimiliki seorang guru. Berdasarkan 

peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 

Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. 

Dijelaskan bahwa Standar Kompetensi Guru dikembangkan secara utuh 

dari 4 kompetensi utama, yaitu: kompetensi pedagogik, kepribadian, 

sosial, profesional. Keempat kompetensi ini tersebut terintegrasi dalam 

krja guru. 

                                                             
2
Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Rusdi, S.Pd. sebagai guru kelas V di Madrasah 

Ibtidaiyah At-tauhid pada tanggal  20 November 2017. 
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Seperti halnya yang dikemukakan oleh guru kelas V di Madrasah 

Ibtidaiyah At-tauhid Bontorea, Kec. Tamalatea, Kab. Jeneponto  Bapak 

Rusdi, S.Pd. mengatakan bahwa: 

Kompetensi yang di miliki guru yang ada di Madrasah Ibtidaiyah At-

tauhid ini sebagian guru sudah paham tentang penilaian autentik dan 

sebagaian guru masih dalam tahap pembelajaran. Sehingga menurut 

saya bisa dikatakan bahwa kemampuan kompetensi yang dimiliki 

sudah cukup baik.
3
 

b) Kesiapan peserta didik. 

 Siswa dapat mempelajari dan mencerna pelajaran dengan lebih 

mudah karena telah memiliki kematangan yang baik untuk menerima 

pelajaran tersebut.  

Dalam belajar sangatlah dibutuhkan persiapan diri untuk 

menghadapinya. Belajar adalah cara seseorang untuk mengetahui suatu 

perihal yang belum bisa dilakukan. Seorang baru dapat belajar tentang 

suatu apabila dalam dirinya sudah terdapat “Readiness” untuk mempelajari 

sesuatu itu. Karena dalam kenyataannya setiap individu mempunyai 

perbedaan individu, maka masing-masing individu mempunyai latar 

belakang perkembangan yang berbeda-beda.  

Seperti halnya yang dikatakan oleh Bapak Rusdi, S.Pd. yang 

mengatakan bahwa:  

Kesiapan Peserta didik dalam menerima pembelajaran kurikulum 

2013 yaitu berhubung peserta didik, masih terbiasa dengan kurikulum 

sebelumnya maka peserta didik masih membutuhkan penyesuaian.
4
 

  

c) Pola kepemimpinan kepala sekolah 

Sekolah sebagai pendidikan formal yang bertujuan membentuk 

manusia yang berkepribadian, dalam mengembangkan intelektual peserta 

                                                             
3
Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Rusdi, S.Pd. sebagai guru kelas V di Madrasah 

Ibtidaiyah At-tauhid pada tanggal  20 November 2017. 
4
Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Rusdi, S.Pd. sebagai guru kelas V di Madrasah 

Ibtidaiyah At-tauhid pada tanggal  20 November 2017. 
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didik dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Kepala sekolah 

sebagai pemimpin pendidikan perannya sangat penting untuk membantu 

guru, murid, dan seluruh komponen sekolah. didalam kepemimpinannya 

kepala sekolah harus dapat memahami, mengatasi dan memperbaiki 

kekurangan-kekurangan yang terjadi dilingkungan sekolahnya.  

Seperti halnya yang dipaparkan oleh Bapak Rusdi, S.Pd. yang 

mengatakan bahwa: 

Pola kepemimpinan kepala sekolah madrasah ibtidaiyah At-tauhid 

sudah berusaha semaksimal mungkin dalam meningkatkan 

kompetensi peserta didik, siapapun yang menjadi pemimpin kita 

harus bekerja sama demi kemajuan sekolah.
5
 

d) Terwujudnya lingkungan belajar yang kondusif 

Salah satu faktor penting yang dapat memaksimalkan kesempatan 

pembelajaran bagi anak adalah penciptaan lingkungan yang kondusif. 

Lingkungan pembelajaran dalam hal imi adalah segala sesuatu yang 

berhubungan dengan tempat proses pembelajaran dilaksankan. Sedangkan 

kondusif berarti kondisi yang benar- benar sesuai dan mendukung 

keberlangsungan proses pembelajaran. Proses pembelajran merupakan 

interaksi antara anak dan lingkungannya sehingga pada diri anak terjadi 

proses pengolahan informasi menjadi pengetahuan,keterampilan dan sikap 

sebagai hasil  dari proses  pembelajaran. 

 Seperti halnya yang dipaparkan oleh salah  Bapak Rusdi S.Pd. 

yang mengatan bahwa: 

Fasilitas di Sekolah Madrasah Ibtidaiyah At-tauhid Bontorea masih 

kurang, contohnya beberapa gedung yang masih kurang dan 

fasilitas lainya seperti kursi dan meja, dan paling penting adalah 

tempat beribadah seperti mushollah.
6
 

                                                             
5
Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Rusdi, S.Pd. sebagai guru kelas V di Madrasah 

Ibtidaiyah At-tauhid pada tanggal  20 November 2017. 
6
Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Rusdi, S.Pd. sebagai guru kelas V di Madrasah 

Ibtidaiyah At-tauhid pada tanggal  20 November 2017. 
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e) Adanya kegiatan ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah merupakan kegiatan di luar jam 

pelajaran biasa yang bertujuan untuk memperluas pengetahuan, 

menyalurkan bakat dan minat siswa, serta melengkapi pembinaan manusia 

seutuhnya. Kegiatan ini dilakuakan berkala atau hanya dalam waktu-waktu 

tertentu dan ikut dinilai. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan sebuah upaya untuk 

melengkapi kegiatan kurikuler yang berada diluar jam pelajaran yang 

dilakukan di luar sekolah maupun didalam lingkungan sekolah, upaya ini 

dilakukan melengkapi keperibadian para siswa. 

Seperti halnya di sampaikan oleh Bapak Rusdi, S.Pd. yang 

menyatakan bahwa: 

Kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Ibtidaiyah At-tauhid 

Bontorea yaitu Pramuka, Yasinan setiap hari Jumat, sholat 

berjamaah, dan baca tulis al-qur’an.
7
 

1. Faktor-faktor penghambat dalam penerapan penilaian autentik. 

Faktor inilah yang mendukung pada pelaksanaan kegiatan penilaian 

autentik. Tentunya akan menentukan keberhasilan pencapaian tingkat 

kompetensi yang dimiliki peserta didik baik ranah kognitif maupun ranah 

psikomotorik. 

Selain faktor pendukung tidak lepas pula dengan faktor 

penghambat dalam melaksanakan kegiatan penilaian autentik yaitu: 

a. Kurangnya sosialisasi kurikulum 2013, terutama dikalangan para 

guru, mengingat tentang rentang waktu yang kurang memadai, 

terkesan terburu-buru tentang kebijakan nasional mengenai perubahan 

kurikulum dari KTSP menjadi kurikulum 2013. 

                                                             
7
 Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Rusdi, S.Pd. sebagai guru kelas V di Madrasah 

Ibtidaiyah At-tauhid pada tanggal  20 November 2017. 
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b. Alokasi waktu pembelajaran hanya 3 jam selama seminggu, terutama 

untuk mengukur ketercapaian kompetensi peserta didik pada ranah 

efektif. 

c. Kurangnya optimalnya partisipasi orang tua peserta didik, terutama 

berkaitan dengan ketauladanan serta pembiasaan sikap spritual dan 

sosial yang sudah dilakukan disekolah belum secara optimal 

bersinergi ketika peserta didik ada lingkungan keluarga dan 

masyarakat. 

Dalam proses belajar mengajar atau memberikan penilaian 

terhadap peserta didik tentunya kita mengharapkan semua siswa pandai, 

rajin, tekun, bertutur kata baik, dan berperilaku baik. Tapi kenyataanya 

tidak selalu demikian karena ada beberapa hal yang menjadi penghambat 

dalam tercapainya pelaksanaan proses belajar mengajar maupun dalam 

memberikan penilaian yang efektif hal ini tidak jauh berbeda dengan 

penunjang pembelajaran itu sendiri. 

Seperti halnya yang dijelaskan oleh Bapak Rusdi S.Pd. yang 

menjelaskan bahwa:  

Kepala madrasah sudah berusaha semaksimal mungkin dalam 

meningkatkan kompetensi peserta didik, siapapun yang akan menjadi 

pemimpin kita harus bekerja sama demi kemajuan sekolah dan adapun 

faktor penghambat yang saya temui dalam melakukan penilaian 

autentik yaitu:  

1. Pemahaman guru tentang penilaian autentik masih kurang karna 

belum berjalannya sosialisasi kurikulum 2013. 

2. Ketersedian buku guru dan siswa serta sistematika penilaian yang 

sangat rumit. 

3. Kurangnya dukungan orang tua orang tua peserta didik, terutama 

berkaitan dengan ketauladanan serta pembiasaan sikap spritual dan 

sosial yang sudah dilakukan disekolah belum secara optimal 

bersinergi ketika peserta didik ada lingkungan keluarga dan 

masyarakat.
8
  

                                                             
8
 Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Rusdi, S.Pd. sebagai guru kelas V di Madrasah 
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Jadi faktor pendukung dan penghambat dalam penilaian autentik 

sangat berpengaruh terhadap proses pemahaman guru dalam menerapkan 

penilaian autentik. Adapaun beberapa  faktor dan pendukung dan 

penghambat dalam pemahaman guru dalam penerapan penilaian autentik 

di Madrasah Ibtidaiyah At-tauhid Bontorea Kabupaten Jeneponto adalah 

sebagai berikut: 

a. Faktor pendukung  

Dorongan kepala sekolah yang selalu berusaha mencapai maksimal 

dalam meningkatkan kemampuan atau kompetensi para peserta didik di 

Madrasah Ibtidaiyah At-tauhid Bontorea Kabupaten Jeneponto. 

b. Faktor penghambat 

1) Pemahaman guru tentang penilaian autentik masih kurang karna 

belum berjalannya sosialisasi kurikulum 2013. 

2) Ketersedian buku guru dan siswa serta sistematika penilaian yang 

sangat rumit. 

3) Kurangnya dukungan orang tua orang tua peserta didik, terutama 

berkaitan dengan ketauladanan serta pembiasaan sikap spritual dan 

sosial yang sudah dilakukan disekolah belum secara optimal 

bersinergi ketika peserta didik ada lingkungan keluarga dan 

masyarakat. 

E. Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian dengan judul implementasi penilaian autentik dalam 

menilai kemampuan siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan dua instrumen. 

Instrumen yang telah dilakukan adalah wawancara untuk mengetahui 

pemahaman guru dalam penerapan penilaian autentik sedangkan observasi 
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dan dokumentasi sebagai instrumen pendukung untuk memperoleh informasi 

mengenai implementasi penilaian autentik dalam menilai kemampuan siswa. 

Pada pembahasan ini di peroleh hasil penelitian bahwa implementasi 

penilaian autentik dalam menilai kemampuan di Madrasah Ibtidaiyah At-

tauhid Bontorea Kabupaten Jeneponto adalah baik karena adanya penilaian 

autentik dapat memudahkan Guru dalam menilai kempuan siswa dan 

pemahaman guru dalam penilaian autentik cukup baik,  apalagi semua 

sekolah dasar yang dibawah naungan kementrian agama itu harus 

menggunakan kurikulum 2013. Sehingga membuat guru-guru di madrasah 

ibtidaiyah harus ekstra keras dalam melaksanakan kurikulum 2013 termasuk 

memberikan penilaian kepada peserta didik yang disebut dengan penilaian 

autentik.  

Secara lebih luas penilaian autentik didefenisikan sebagai penilaian 

yang dilakukan secara konfrehensif untuk menilai mulai dari memasukkan 

(input), proses (process), dan keluaran (output) pembelajaran (permendiknas 

nomor 66 tahun 2013). Penilaian autentik dilakukan untuk mengukur 

kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan maupun kompetensi 

keterampilan.  

Terkait dengan hal itu untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat guru dalam memahami penilaian autentik adalah berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti menyebutkan bahwa faktor 

pendukung  dalam penerapan penilaian  autentik di madrasah ibtidaiyah At-

tauhid Bontorea Kabupaten Jeneponto adalah: 

a. Kompetensi yang dimiliki seorang guru 

b. Kesiapan peserta didik  

c. Pola kepemimpinan kepala sekolah  



62 
 

 

d. Terwujudnya lingkungan belajar yang kondusif 

e. Adanya kegiatan ekstrakurikuler. 

Sedangkan faktor penghambat dalam penerapan penilaian autentik di 

madrasah ibtidaiyah At-tauhid Bontorea Kabupaten Jeneponto adalah: 

a. Pemahaman guru tentang penilaian autentik masih kurang karna belum 

berjalannya sosialisasi kurikulum 2013. 

b. Ketersedian buku guru dan siswa serta sistematika penilaian yang sangat 

rumit. 

c. Kurangnya dukungan orang tua orang tua peserta didik, terutama berkaitan 

dengan ketauladanan serta pembiasaan sikap spritual dan sosial yang 

sudah dilakukan disekolah belum secara optimal bersinergi ketika peserta 

didik ada lingkungan keluarga dan masyarakat 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa : 

1.) Dari semua hasil wawancara yang telah dilakukan pada dua guru kelas V  

di MIS At-tauhid Bontorea terkait penerapan penilaian autentik adalah 

guru sudah menggunakan RPP dan kisi-kisi instrumen Penilaian terkait 

penerapan penilaian. Dalam penilaian berbagai aspek menyiapkan tes dan 

penugasan untuk menilai aspek sikap dan pengetahuan, dan kumpulan 

tugas di buku besar siswa sebagai portofolio untuk menilai aspek 

keterampilan siswa. Pengambilan nilai di kelas berdasarkan aspek sikap 

siswa pada saat berlangsungnya pelajaran, bisa dilihat siswa yang aktif dan 

kurang aktif, juga dengan tanya jawab spontan sama siswa untuk melihat 

apakah siswa tersebut mengikuti pelajaran dan juga melihat apakah siswa 

tersebut memahami materi yang diajarkan. Beban mengajar yang lebih 

banyak dan juga penilaian yang lebih rumit. 

2.) Terkait dengan hal itu untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat guru dalam memahami penilaian autentik adalah berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti menyebutkan bahwa faktor 

pendukung  dalam penerapan penilaian  autentik di madrasah ibtidaiyah 

At-tauhid Bontorea Kabupaten Jeneponto adalah: 

a. Kompetensi yang dimiliki seorang guru 

b. Kesiapan peserta didik  

c. Pola kepemimpinan kepala sekolah  

d. Adanya kegiatan ekstrakurikuler. 
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Sedangkan faktor penghambat dalam penerapan penilaian autentik di 

madrasah ibtidaiyah At-tauhid Bontorea Kabupaten Jeneponto adalah: 

a. Pemahaman guru tentang penilaian autentik masih kurang karna 

belum berjalannya sosialisasi kurikulum 2013. 

b. buku guru dan siswa serta sistematika penilaian yang sangat rumit. 

c. Kurangnya dukungan orang tua orang tua peserta didik, terutama 

berkaitan dengan ketauladanan serta pembiasaan sikap spritual dan 

sosial yang sudah dilakukan disekolah belum secara optimal 

bersinergi ketika peserta didik ada lingkungan keluarga dan 

masyarakat 

B. Saran  

Peneliti menyadari dalam penelitian ini masih banyak kekurangan baik 

dari aspek penelitian maupun isi penelitian.Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah diperoleh, maka peneliti menyarankan kepada: 

1. Guru kelas V MIS At-tauhid Bontorea kabupaten Jeneponto harus 

lebih sering menerapkan penalian autentik dalam kemapuan siswa. 

2. Peneliti selanjutnya. Semoga penelitian ini mampu menjadi bahan 

referensi untuk dalam melanjutkan penelitian yang terkait dengan 

penelitian ini. 
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Pedoman Wawancara dengan Guru 

 

Nama     : Nur Arfianti 

Guru Kelas   : Rusdi, S.Pd 

Tempat Mengajar  : MIS At-Tauhid Bontorea Kabupaten Jeneponto 

Hari/Tanggal   : Senin, 20 November 2017 

 

A. Penerapan Penilaian Autentik dalam menilai kemampuan siswa 

1. Apa yang Bapak ketahui tentang penilaian autentik? 

Jawaban : bahwa dengan adanya penerapan penilaian autentik ini 

bertujuan mengevaluasi kemampuan siswa dalam konteks dunia nyata. 

Dengan kata lain, siswa belajar bagaimana mengaplikasikan pengetahuan 

dan keterampilannya ke dalam tugas-tugas yang autentik. Melalui 

penilaian autentik ini, diharapkan berbagai informasi yang absah/benar 

dan akurat dapat terjaring berkaitan dengan apa yang benar-benar 

diketahui dan dapat dilakukan oleh siswa atau tentang kualitas program 

pendidikan 

 

2. Apa langkah-langkah yang Bapak lakukan ketika melakukan penilaian 

autentik?  

Jawaban : langkah-langkah dalam penilaian autentik itu ada 3 yaitu: 

Perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan 

 

3. Sebelum melakukan penilaian autentik, apakah Bapak membuat rencana 

penilaian terlebih dahulu? Perencanaan seperti apa yang Bapak dilakukan? 



a) Jawaban : Perencanaan 

Dalam proses perencanaan pembelajaran dengan menggunakan 

penilaian autentik, guru di Madrasah Ibtidaiyah At-tauhid menggunakan 

langkah berikut ini: 

1) Menentukan KD dari KI-1 dan KD dari KI-2 yang akan dicapai dalam 

pembelajaran;   

2) Analisis KD dari KI-3 dan KD dari KI-4 yang akan diajarkan;  

3) Menentukan tujuan pembelajaran yang akan dicapai;  

4) Merancang skenario pembelajaran;  

5) Menentukan bentuk dan instrumen penilaian yang akan digunakan. 

Kemudian guru menjadikan dalam sebuah RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran), yang dimana guru menjadikan sebagai patokan dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, guru membuat kisi-kisi instrumen penilaian. 

 

4. Apakah Bapak menginformasikan kepada peserta didik tentang 

kompetensi pengetahuan yang akan dinilai? 

Jawaban : iya , saya menginformasikan kepada peserta didik tentang 

kompetensi pengetahuan yang akan dicapai. 

 

5. Apakah Bapak membuat kesepakatan terlebih dahulu dengan peserta didik 

tentang prosedur penilaian yang akan digunakan? bila ya, Apa saja 

kesepakatan? bila tidak, Mengapa? 



Jawaban: iya saya membuat kesepakatan terlebih dahulu kepada peserta 

didik tentang prosedur penilaian yang digunakan agar memudahkan 

peserta didik. 

 

6. Bagaimana penerapan penilaian autentik dalam menilai kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa? 

Jawaban : Dengan adanya penilaian autentik akan lebih bagus dalam 

menilai kemampuan siswa karena penilaian ini bisa langsung dinilai dari 

bagaimana pengetahuan, minat dan sikap siswa dalam pembelajaran. 

Karena penilaian autentik menilai dengan keseluruhan. 

 

7. Apakah Bapak menggunakan tes tertulis berupa pilihan ganda, isian, 

jawaban singkat, menjodohkan, dan uraian dalam mengevaluasi? 

Jawaban : iya, saya menggunakan tes tertulis berupa pilihan ganda, isian, 

jawaban singkat, menjodohkan, dan uraian. 

 

8. Apakah dengan menggunakan penilaian autentik Bapak dapat lebih 

gampang menilai kemapuan siswa? Jelaskan? 

Jawaban : iya, karena dengan adanya penilaian autentik akan lebih bagus 

dalam menilai kemampuan siswa karena penilaian ini bisa langsung 

dinilai dari bagaimana pengetahuan, minat dan sikap siswa dalam 

pembelajaran 

 



B. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi penerapan penilaian autentik dalam 

menilai kemampuan siswa 

9. Apakah  ada faktor-faktor pendukung dalam penerapan penilaian autentik? 

bila ada, coba jelaskan? 

Jawaban : faktor pendukung  dalam penerapan penilaian  autentik adalah: 

a. Kompetensi yang dimiliki seorang guru 

b. Kesiapan peserta didik  

c. Pola kepemimpinan kepala sekolah  

d. Adanya kegiatan ekstrakurikuler. 

 

10. Apakah Bapak juga mendapat faktor penghambat untuk menilai dengan 

menggunakan penilaian autentik? Jika ya, Jelaskan? 

Jawaban : faktor penghambat dalam penerapan penilaian autentik adalah: 

a. Pemahaman guru tentang penilaian autentik masih kurang karna belum 

berjalannya sosialisasi kurikulum 2013. 

b. buku guru dan siswa serta sistematika penilaian yang sangat rumit. 

c. Kurangnya dukungan orang tua orang tua peserta didik, terutama 

berkaitan dengan ketauladanan serta pembiasaan sikap spritual dan 

sosial yang sudah dilakukan disekolah belum secara optimal bersinergi 

ketika peserta didik ada lingkungan keluarga dan masyarakat 

 



Pedoman Wawancara dengan Guru 

 

Nama     : Nur Arfianti 

Guru Kelas   : Rusdi, S.Pd 

Tempat Mengajar  : MIS At-Tauhid Bontorea Kabupaten Jeneponto 

Hari/Tanggal   : Senin, 20 November 2017 

A. Penerapan Penilaian Autentik dalam menilai kemampuan siswa 

1. Apa yang Bapak ketahui tentang penilaian autentik? 

Jawaban : 

 

2. Apa langkah-langkah yang Bapak lakukan ketika melakukan penilaian 

autentik? 

Jawaban : 

 

3. Apakah Bapak menginformasikan kepada peserta didik tentang 

kompetensi pengetahuan yang akan dinilai? 

Jawaban : 

 

4. Apakah Bapak membuat kesepakatan terlebih dahulu dengan peserta didik 

tentang prosedur penilaian yang akan digunakan? bila ya, Apa saja 

kesepakatan? bila tidak, Mengapa? 

Jawaban : 



5. Bagaimana penerapan penilaian autentik dalam menilai kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa? 

Jawaban : 

 

6. Apakah Bapak menggunakan tes tertulis berupa pilihan ganda, isian, 

jawaban singkat, menjodohkan, dan uraian dalam mengevaluasi? 

Jawaban : 

 

7. Apakah dengan menggunakan penilaian autentik Bapak dapat lebih 

gampang menilai kemampuan siswa? Jelaskan? 

Jawaban : 

 

B. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi penerapan penilaian autentik dalam 

menilai kemampuan siswa 

8. Apakah  ada faktor-faktor pendukung dalam penerapan penilaian autentik? 

bila ada, coba jelaskan? 

Jawaban : 

 

9. Apakah Bapak juga mendapat faktor penghambat untuk menilai dengan 

menggunakan penilaian autentik? Jika ya, Jelaskan? 

Jawaban : 

 



Pedoman Wawancara dengan Siswa 

Nama   : 

Kelas  : 

Hari/Tanggal : 

Pertanyaan 

1) Apakah Guru Anda menerapkan penilaian autentik ? 

Jawaban : 

 

 

2) Apakah anda senang ketika anda di nilai dengan penilaian autentik? 

Jawaban : 

 

 

3) Apakah penilaian autentik mempermudah proses penilaian dalam kelas? 

Jawaban : 

 

 

4) Apakah dengan penilaian autentik anda lebih aktif dalam pembelajaran ? 

Jawaban : 

 

5) Apakah Guru Anda menginformasikan tentang kompetensi pengetahuan yang 

akan dinilai? 

Jawaban : 

 

6) Apakah Guru Anda membuat kesepakatan terlebih dahulu dengan tentang 

prosedur penilaian yang akan digunakan? 

Jawaban : 



Riwayat Hidup 
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